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 Skripsi ini membahas tentang “Strategi pengembangan Taman Baca Nurul 
Jihad di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. Dalam hal 
ini rumusan masalah yang diangkat sebagai pokok pembahasan yaitu bagaimana 
strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan literasi 
masyarakat di Desa Tabbinjai dan kendala apa yang dihadapi Taman Baca Nurul 
Jihad dalam meningkatkan literasi masyarakat di Desa Tabbinjai. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi yang 
dilakukan untuk mengembangkan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat dan mengetahui kendala apa yang dihadapi Taman Baca Nurul 
Jihad dalam meningkatkan literasi masyarakat di Desa Tabbinjai. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif dan mengumpulkan data dengan wawancara dengan 
tujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari yang penulis teliti tentang 
strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad. Sumber data yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah ketua taman baca dan sekretaris taman baca. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data secara tertulis, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan Taman 
Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan literasi masyarakat di Desa Tabbinjai yaitu 
melakukan sosialisasi baik secara langsung maupun tidak langsung; perencanaan 
yang meliputi perencanaan sumber daya manusia, perencanaan kegiatan, 
perencanaan koleksi dan perencanaan sarana prasarana; pengorganisasian yang 
meliputi pembagian dan standar kerja pengelola; melaksanakan kegiatan-kegiatan 
dan pelayanan; serta evaluasi setiap akhir bulan. Dan untuk kendala yang dihadapi 
Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan literasi masyarakat di Desa 
Tabbinjai yaitu sumber daya manusia yang tidak memadai, bahan bacaan yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta sarana dan prasarana yang tidak 
memadai. 
 





BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pengembangan taman baca masyarakat saat ini sangatlah penting untuk 
dilakukan karena taman baca masyarakat merupakan salah satu tempat untuk 
membaca selain perpustakaan, taman baca masyarakat juga merupakan tempat 
belajar serta sebagai pusat informasi bagi seluruh masyarakat. Taman baca 
masyarakat juga merupakan salah satu program pendidikan nonformal, yaitu 
melalui pemberdayaan masyarakat dengan pengembangan literasi dan 
pembudayaan gemar membaca, dimana pada masyarakat ini akan meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan yang lebih baik serta berkepribadian yang lebih baik 
pula bak secara individu ataupun kelompok. 
 Membaca merupakan kebutuhan yang sangat penting ketika seseorang 
ingin memperluas wawasannya karena membaca adalah bagian dari proses untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan, dengan membaca masyarakat juga mendapatkan 
informasi-informasi yang mereka butuhkan dalam menunjang kehidupan sehari-
harinya. Oleh karena itu, pembudayaan gemar membaca sebaiknya dilakukan 
sedini mungkin, baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
 Salah satu contoh yang dapat dilakukan untuk pembudayaan gemar 
membaca di lingkungan masyarakat adalah dengan mengadakan perpustakaan di 
tempat umum atau pembentukan Taman Baca Masyarakat (TBM) yang mudah 
dijangkau oleh masyarakat dan bermutu. 
 Taman baca masyarakat adalah salah satu sarana pendidikan nonformal 
yang mengacu pada UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 






atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis”. 
 Keberadaan taman baca masyarakat di tengah-tengah masyarakat 
merupakan sesuatu yang sangat penting, dimana taman baca masyarakat dapat 
menunjang kebutuhan informasi dan pengetahuan masyarakat. Taman baca 
masyarakat mengadakan serta memberikan layanan dibidang bahan bacaan, baik 
itu bahan bacaan dalam bentuk tercetak maupun dalam bentuk digital. Taman 
baca masyarakat juga dapat dikatakan sebagai media belajar sepanjang hayat yang 
dapat memperluas wawasan masyarakat penggunanya, maka dari itu cakupan 
taman baca masyarakat dimulai dari anak-anak, remaja, sampai orang tua. 
 Taman baca masyarakat berfungsi sebagai sumber belajar dan sebagai 
pusat informasi bagi seluruh masyarakat. Untuk mewujudkan fungsi dari taman 
baca masyarakat tersebut maka diperlukan kerjasama dan dukungan dari 
masyarakat itu sendiri. Dimana pengelola taman baca masyarakat bekerjasama 
dengan masyarakat sekitarnya serta menata strategi taman baca masyarakat yang 
dimilikinya agar dapat menarik perhatian masyarakat atau pengunjung. Tidak 
hanya menarik saja, pengelola taman baca masyarakat juga dituntut untuk dapat 
menjaga kelangsungan hidup taman baca masyarakat yang dikelolanya tetap 
terjaga. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk mengembangkan taman baca 
masyarakat agar kehadirannya terus diminati masyarakat serta dapat menunjang 
kegiatan pembelajaran masyarakat. 
 Menurut Sutarno dalam Saepuddin (2016:46) taman baca masyarakat pada 
dasarnya bukanlah perpustakaan yang harus memenuhi standar nasional 
perpustakaan seperti standar koleksi, standar sarana dan prasarana, standar 
pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar pengelolaan dan 






yang menyediakan bahan bacaan yang dibutuhkan masyarakat sebagai tempat 
penyelenggaraan kemampuan membaca dan belajar. 
 Menurut lokasi dan operasionalnya, taman baca masyarakat tidak terbatas 
dan dibatasi oleh ruang dan waktu. Taman baca masyarakat bisa terletak di 
pedesaan, perkotaan, obyek-obyek komunitas, pos ronda, dan lain-lain. Secara 
luas mencakup semua lini yang ada di wilayah desa atau kelurahan dalam sebuah 
kota. Melalui taman baca masyarakat kebutuhan nyata masyarakat terhadap 
informasi atau buku bisa langsung dipenuhi tanpa harus pergi ke perpustakaan 
umum di pusat kota. Oleh karena itu untuk mendorong berdirinya taman baca 
masyarakat yang perlu diperhatikan adalah tersedianya bahan bacaan sebagai 
koleksi dasar. Dan pemerintah harus memberikan perhatian khusus kepada taman 
baca masyarakat agar mampu menjawab kebutuhan informasi masyarakat sesuai 
dengan perkembangan era globalisasi (Kalida, 2012:4). 
 Penelitian sebelumnya, Dimas Wahyu Nugroho (2010: vii) diketahui 
beberapa faktor yang menghambat perkembangan Taman Baca Arjuna. Secara 
internal yaitu kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai dan masih 
lemahnya sisi manajemen, terutama pada laporan keuangan, pengadaan koleksi 
yang masih terkendala oleh dana dan hal tersebut mempengaruhi jumlah 
pengunjung. Secara eksternal yaitu kurangnya program yang ditujukan untuk 
pelajar, serta pengadaan jenis buku yang kurang seimbang. Sedangkan potensi 
internal yang harus dijaga dan dikelola dengan baik oleh Taman Baca Arjuna 
adalah kualitas sumber daya manusia, letak strategis, penguasaan TI, dan secara 
eksternal meliputi jaringan sosial dan mitra kerja yang luas. 
 Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan yang akan dilakukan 
oleh penulis adalah penelitian yang dilakukan oleh Dimas Wahyu Nugroho 






dilakukan di Taman Baca Arjuna di wilayah Kabupaten Lumajang. Sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis lebih berfokus kepada bagaimana 
strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad, dalam hal ini bagaimana cara 
pengelola mengembangkan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan literasi 
masyarakat serta kendala yang dihadapi dalam meningkatkan literasi masyarakat 
yang ada di Desa Tabbinjai. 
 Pada tanggal 26 Juli 2020, peneliti melakukan observasi awal pada sebuah 
taman baca masyarakat di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa. Taman baca tersebut bernama Nurul Jihad. Taman Baca Nurul Jihad 
berdiri pada tahun 2014 dan dikelola langsung oleh Saudar Akbar G dengan 
dibantu beberapa rekannya. Taman Baca Nurul Jihad sendiri merupakan wadah 
pendidikan bagi masyarakat Tabbinjai dan sekitarnya. Taman baca yang terletak 
di Desa Tabbinjai ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar dan tempat 
memperoleh informasi serta sebagai tempat dimana literasi masyarakat Tabbinjai 
bisa lebih meningkat, karena di Taman Baca Nurul Jihad ini sudah tersedia 
beragam koleksi baik dalam bentuk buku, majalah, Koran, dan lain sebagainya. 
Selain menyediakan bahan bacaan yang cukup banyak, Taman Baca Nurul Jihad 
juga menyediakan kegiatan layanan yang sifatnya mendidik dan meningkatkan 
literasi masyarakat. Seperti Taman Baca Nurul Jihad ini memiliki banyak aktivitas 
yang dijalankan sebagai wujud pelayanannya kepada masyarakat, diantaranya 
kegiatan kelas baca tulis dan kelas alam yang melibatkan pengelola Taman Baca 
Nurul Jihad, anak-anak dan masyarakat Tabbinjai. 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, jika dilihat dari 
kondisi dan lingkungan, literasi atau kemampuan membaca dan menulis 
masyarakat Tabbinjai bisa dikatakan masih rendah. Hal ini terlihat dari masih 






banyaknya anak-anak yang putus sekolah karena lebih memilih membantu orang 
tua mereka untuk bekerja ataupun mereka lebih memilih bermain dengan teman 
sebayanya dibandingkan untuk membaca. Rendahnya literasi masyarakat juga 
dipengaruhi oleh pekerjaan masyarakat yang mayoritas adalah bertani dari pagi 
sampai sore dan saat malam mereka lebih memilih istirahat, sehingga tidak ada 
waktu untuk membaca. Dalam hal ini, keberadaan Taman Baca Nurul Jihad 
diharapkan dapat meningkatkan literasi masyarakat Tabbinjai. 
 Untuk itu dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengangkat judul 
“Strategi Pengembangan Taman Baca Nurul Jihad di Desa Tabbinjai Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa”.  Diharapkan dengan selesainya penelitian ini 
maka akan muncul ide-ide baru untuk mengembangkan Taman Baca Masyarakat 
dan bisa dijadikan referensi untuk taman baca masyarakat yang lainnya agar tetap 
mampu berkembang dan bertahan seiring berkembangnya zaman. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam 
meningkatkan literasi masyarakat di Desa Tabbinjai? 
2. Kendala apa yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat di Desa Tabbinjai? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah strategi 






strategi pengembangan taman baca dalam meningkatkan literasi masyarakat serta 
kendala yang dihadapi dalam meningkatkan literasi masyarakat. 
2. Deskripsi Fokus 
 Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana langkah-langkah, 
kegiatan, usaha, atau tindakan yang dilakukan pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
dalam mengembangkan taman bacanya untuk meningkatkan literasi seluruh 
lapisan masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, dewasa sampai lansia di Desa 
Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, baik itu literasi dasar 
(membaca, menulis, berhitung), literasi teknologi, ataupun literasi informasi.  
D. Kajian Pustaka 
 Dalam membahas penelitian yang berjudul “Strategi pengembangan 
Taman Baca Nurul Jihad di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa”, peneliti menggunakan beberapa referensi yang berkaitan dengan 
penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Nining Agustini Damayani dkk (2017) dalam e-jurnalnya yang berjudul 
Pengembangan taman baca masyarakat di Desa Sindangkerta Kecamatan 
Cipatjah Kabupaten Tasikmalaya yang didalamnya membahas tentang 
pengembangan taman baca masyarakat mengenai tugas dan fungsi taman 
baca masyarakat dalam meningkatkan kemampuan belajar pada anak usia 
dini. 
2. Dimas Wahyu Nugroho (2010) dalam skripsinya yang berjudul Strategi 
pengembangan Taman Baca Masyarakat Arjuna Kabupaten Lumajang. 
Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana perkembangan taman baca 
Arjuna, strategi pengembangan taman baca Arjuna dan kendala-kendala 






3. Buku Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan Taman Baca 
Masyarakat Ruang Publik yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan 
dan Pendidikan Masyarakat, yang didalamnya berisi mengenai definisi 
taman baca masyarakat, tujuan dan jenis layanan taman baca masyarakat.  
4. Muhsin kalida (2012) dalam bukunya yang berjudul Fundraising taman 
bacaan masyarakat (TBM), yang didalamnya membahas tentang 
pengertian taman baca masyarakat serta pengelolaan taman baca 
masyarakat. 
5. Bintang Petrus Sitepu (2012) dalam e-jurnalnya yang berjudul Taman 
baca masyarakat sebagai sumber belajar, yang membahas tentang 
pengembangan taman baca masyarakat. 
6. Nurchaili (2016) dalam e-jurnalnya yang berjudul Menumbuhkan budaya 
literasi melalui buku digital, yang didalamnya membahas tentang 
pengertian literasi, budaya literasi serta buku digital. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan untuk mengembangkan 
Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan literasi masyarakat di Desa 
Tabbinjai. 
2. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad 
dalam meningkatkan literasi masyarakat di Desa Tabbinjai. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 







2. Bagi peneliti, yaitu dapat memberi tambahan pengalaman dan pemahaman 
peneliti tentang strategi pengembangan taman baca dalam meningkatkan 
literasi masyarakat. 
3. Bagi pembaca, yaitu sebagai bahan informasi serta untuk menambah 
wawasan tentang ilmu pengetahuan khususnya dibidang ilmu 










1. Pengertian Strategi   
 Dalam dunia pendidikan, strategi di definisikan sebagai sebuah 
perencanaan atau proses yang berisi perihal susunan aktivitas atau kegiatan yang 
di buat untuk mencapai tujuan tertentu ataupun untuk mencapai tingkat 
pendidikan tertentu. Sedangkan dalam menerapkan rancangan yang telah di susun 
di namakan metode. Dengan demikian strategi mengacu pada suatu perencanaan 
atau perancangan untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan metode mengacu 
pada cara yang di gunakan untuk menerapkan strategi (Sanjaya, 2007:126). 
Istilah strategi berasal dari kata benda strategos, merupakan gabungan kata 
stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, strategos 
berarti menerapkan (to plan). Dalam kamus The American Herritage 
Dictionary dikemukakan bahwa “Strategi is the science or art of military 
command as applied to overall planning and conduct of large-scale combat 
operation”. Selanjutnya dikemukakan strategi adalah “The art of skill of 
using strategents (a military maneuver) designed to device or suprise an 
enemy in politics, business, counerships, or the like”. Sedangkan menurut 
Waters strategi merupakan pola umum mengenai keputusan maupun 
tindakan (Juntika, 2009:9). 
   Menurut Chan-dler dalam Triton (2007:15) penentuan tujuan dasar 
perusahaan dalam jangka panjang, sesuatu yang menjadi tujuan perusahaan, 
penerapan susunan tindakan yang akan dilakukan, serta penentuan sumber daya 
untuk menjalankan yang menjadi tujuan perusahaan di sebut sebagai strategi. 
Sedangkan, Quin (1999:10) mengartikan strategi adalah suatu susunan atau 
rencana yang menggabungkan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan 
rangkaian tindakan serta menjadi dasar rencana pelaksanaan suatu pekerjaan 
dalam sebuah organisasi agar menjadi satu kesatuan yang utuh. Jika perumusan 






sumber daya   yang dimiliki perusahaan menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat 
bertahan. Strategi yang baik adalah strategi yang disusun berdasarkan kelemahan 
perusahaan, kemampuan perusahaan, serta antisipasi terhadap perubahan 
lingkungan. 
 Dari beberapa pengertian diatas peneliti mendeskripsikan bahwa strategi 
adalah sebuah perencanaan yang berisi tentang serangkaian tindakan untuk 
mencapai tujuan tertentu, yang berorientasi jangka panjang dengan 
memperhatikan kondisi lingkungan dan secara khusus memperhatikan 
pesaingnya.  
2. Tingkatan-Tingkatan Strategi 
 Ada beberapa tingkatan-tingkatan strategi (Rewoldt, 1991:230) yaitu 
sebagai berikut: 
a. EnterPrise Strategy (Strategi perusahaan) 
 EnterPrise Strategy merupakan strategi yang berhubungan dengan respon 
atau tanggapan masyarakat. Dimana masyarakat memiliki ikatan yang erat dengan 
setiap organisasi karena masyarakat adalah kelompok eksternal organisasi yang 
tidak bisa dikontrol. Didalam masyarakat terdapat pemerintah beserta kelompok-
kelompok misalnya kelompok social dan kelompok politik. Jadi dalam strategi ini 
terlihat hubungan timbal balik antara masyarakat luar dengan organisasi. 
b. Corporate Strategy (Strategi Organisasi) 
 Corporate Strategy berhubungan dengan tujuan organisasi yang mencakup 
bidang yang ditekuni oleh organisasi. Corporate strategy juga selalu berkaitan 
dengan pertanyaan “bidang usaha apa yang akan dibuat dan bagaimana cara untuk 
mengendalikan usaha tersebut”. Pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang tidak 
hanya dijawab oleh organisasi bisnis saja, akan tetapi dijawab oleh 






c. Bussines Strategy (Strategi Bisnis) 
 Bussines strategy menggambarkan tentang cara mengambil alih pasar di 
tengah masyarakat. Misalnya bagaimana cara mendapatkan hati administrator, 
produser, sponsor dan sebagainya, dengan maksud untuk menperoleh keuntungan 
yang sekaligus dapat membantu organisasi berkembang kearah yang lebih baik. 
3. Jenis-Jenis Strategi 
 Ada beberapa jenis strategi (Suminto, 2002:20), diantaranya yaitu sebagai 
berikut: 
a. Strategi penetrasi pasar (penerobosan pasar) 
 Merupakan usaha perusahaan untuk meningkatkan jumlah konsumen pada 
pasar melalui pemasaran dan promosi aktif. Untuk mencapai penetrasi pasar yang 
lebih besar ada beberapa metode pemasaran yang dapat dilakukan yaitu 
diantaranya, menjual lebih banyak produk kepada konsumen, menarik konsumen 
baru untuk produk dan layanan yang ada, ataupun merebut konsumen dari 
pesaing. Strategi ini cocok untuk perusahaan yang sedang tumbuh dengan lambat. 
b. Strategi pengembangan produk 
 Merupakan usaha perusahaan untuk meningkatkan jumlah konsumen 
dengan cara mengembangkan atau memperkenalkan produk-produk baru 
perusahaan. Perusahaan selalu melakukan pembaharuan atau pengenalan produk 
baru kepada konsumen.  
c. Strategi pengembangan pasar 
 Merupakan usaha perusahaan untuk meningkatkan penjualan produk yang 
dihasilkan perusahaan dengan cara menjalin kerjasama dengan perusahaan lain, 
mendirikan atau membuka anak cabang baru perusahaan yang dianggap cukup 







d. Strategi integrasi 
 Merupakan strategi alternatif akhir yang biasanya dilakukan oleh 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan yang sangat parah. Biasanya 
yang akan dilakukan adalah strategi diversifikasi horizontal, yaitu penggabungan 
perusahaan-perusahaan. 
e. Strategi diversifikasi 
 Merupakan usaha perusahaan untuk mengembangkan atau mencari produk 
baru atau pasar baru ataupun keduanya dengan tujuan untuk meningkatkan 
penjualan serta mengejar pertumbuhan pasar. 
4. Tahapan Penyusunan Strategi 
 Dalam penyusunan strategi ada beberapa tahapan tertentu yang harus 
dipahami dan dipenuhi, agar kedepannya dapat memudahkan dalam melakukan 
manajemen strategi itu sendiri. Menurut Triton (2007:17-18) setidaknya ada enam 
tahapan umum yang perlu diperhatikan dalam merumuskan strategi, yaitu: 
a. Pemilihan yang mendasar dan kritis terhadap permasalahan. 
b. Menentukan tujuan dasar dan sasaran strategi. 
c. Membuat perencanaan tindakan. 
d. Menyusun perencanaan sumber daya (Sumber daya manusia dan keuangan). 
e. Memperhitungkan keunggulan. 
f. Memperhitungkan keberlanjutan. 
B. Taman Baca Masyarakat  
1. Pengertian Taman Baca Masyarakat 
 Sampai saat ini, belum ada yang mendefinisikan secara tunggal mengenai 
istilah taman baca masyarakat karena masih banyak berbagai pendapat. Salah 






bahwa taman bacaan masyarakat adalah lembaga pembudayaan kegemaran 
membaca masyarakat yang menyediakan dan memberikan layanan dibidang 
bahan bacaan, berupa: buku, majalah, tabloid, Koran, komik dan bahan 
multimedia lain, yang dilengkapi dengan ruangan untuk membaca, diskusi, bedah 
buku, menulis, dan kegiatan-kegiatan sejenis lainnya, dan didukung oleh 
pengelola yang berperan sebagai motivator. 
 Sedangkan menurut Irmawati (2014:75) taman baca masyarakat adalah 
salah satu sumber belajar yang menyediakan berbagai bahan kebutuhan belajar 
dalam rangka menyelenggarakan pembinaan kemampuan membaca, memberikan 
informasi yang dibutuhkan masyarakat, dan menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran sepanjang hayat. 
 Agar pengunjung taman baca tidak mudah bosan dengan koleksi taman 
baca yang itu-itu saja, maka keragaman koleksi harus diperhatikan, serta koleksi 
yang disediakan disesuaikan dengan kebutuhan atau minat masyarakat itu sendiri. 
Seperti yang kita ketahui ada beberapa pengunjung taman baca masyarakat yang 
membaca kemudian mengambil manfaat dari isi buku yang dibacanya untuk 
diterapkan dalam kehidupan mereka, dan ada pula yang hanya sekedar membaca 
tanpa mengambil manfaat dari buku yang dibacanya. 
 Muhsin Kalida dalam bukunya yang berjudul fundraising taman bacaan 
masyarakat (2012:2) mendefinisikan TBM adalah sebuah wadah yang 
memberikan layanan akan kebutuhan informasi masyarakat yang berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan yang berbentuk bahan bacaan ataupun bahan pustaka 
lainnya. Jika pengelola perpustakaan adalah pustakawan, maka TBM dikelola oleh 
masyarakat yang di percaya atau mempunyai kemauan untuk ikut serta dalam 
melayani keperluan masyarakat akan informasi dan ilmu pengetahuan, 






 Agar dapat menarik minat baca masyarakat untuk mengunjungi taman 
baca, maka pengelola taman baca harus membuat berbagai kegiatan di taman 
bacanya. Kegiatan yang dibuat juga harus disesuaikan dengan minat dan 
kebutuhan masyarakat atau pengunjung, agar taman baca masyarakat tersebut 
dapat dimanfaatkan sebagai tempat belajar dan memperoleh informasi.  
 Jika dilihat dari definisi yang telah dijelaskan taman baca memiliki 
kategori dan tujuan yang sama dengan perpustakaan yang berbasis komunitas. 
Disamping itu, Ia juga mengakui bahwa istilah taman baca masih bisa diartikan 
sama dengan makna perpustakaan. Meskipun saat ini belum banyak pakar yang 
menjelaskan definisi taman baca, tetapi berangkat dari tujuan tersebut dapat kita 
mengidentifikasi taman baca sebagai perpustakaan yang berbasis lingkungan dan 
komunitas (Irsan, 2014:3). 
 Dari beberapa pengertian diatas, peneliti mendeskripsikan bahwa taman 
baca masyarakat adalah tempat yang sengaja dibuat oleh pemerintah ataupun 
perorangan untuk menyediakan bahan bacaan kepada masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan informasi masyarakat dan pengetahuan serta untuk 
menumbuhkan minat baca masyarakat. Dimana taman baca masyarakat 
menyediakan bahan bacaan baik  itu berupa buku, Koran, majalah, tabloid, komik, 
dan bahan bacaan dalam bentuk yang lainnya. 
2. Peran Taman Baca Masyarakat 
 Peran sebuah taman baca masyarakat merupakan bagian dari tugas pokok 
yang harus dijalankan di dalam taman baca masyarakat. Karena setiap taman baca 
masyarakat yang dibangun akan mempunyai makna apabila dapat menjalankan 
peranannya dengan sebaik-baiknya. Peranan tersebut sesuai dengan keberadaan, 
tugas dan fungsi taman baca masyarakat.  






tempat belajar, pembudayaan kegemaran membaca, menyediakan sumber bahan 
bacan kepada masyarakat serta mengembangkan kegiatan inovatif taman baca 
masyarakat. Taman baca masyarakat juga berperan sebagai sumber informasi, 
pendidikan,penelitian, preservasi dan pelestarian budaya bangsa serta tempat 
rekreasi sehat, murah dan bermanfaat. 
 Menurut Hamid dalam irmawati (2014:75-76) adapun peran taman baca 
masyarakat, yaitu: 
a. Sebagai tempat informasi 
 Sebagai tempat penyedia informasi taman baca masyarakat harus memiliki 
bahan bacaan seperti Koran, buku, audio, tabloid, majalah, ataupun bahan bacaan 
dalam bentuk lainnya, dimana bahan bacaan tersebut bisa memberi dan memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat sekitar taman baca masyarakat. 
b. Sebagai tempat untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 
 Sebagai tempat untuk memperluas wawasan dan pengetahuan maka taman 
baca masyarakat harus memiliki koleksi yang bersifat pengetahuan, seperti buku 
pelajaran untuk membantu anak-anak sekolah, ensiklopedia, Koran, majalah, 
tabloid, dan bahan bacaan sejenis lainnya. 
c. Sebagai tempat hiburan edukatif 
 Dalam hal ini taman baca masyarakat harus menyediakan bahan bacaan 
yang bersifat fiksi atau humoris, misalnya novel, komik, buku cerita dan 
sebagainya. 
d. Sebagai tempat pembinaan watak dan moral 
 Sesuai dengan peran tersebut untuk dapat menjadi tempat pembinaan 
watak dan moral maka taman baca masyarakat harus menyediakan bahan bacaan 
yang berhubungan dngan ilmu pengetahuan’ baik itu mengenai sejarah, agama, 






e. Sebagai tempat belajar keterampilan 
 Agar memudahkan masyarakat yang ingin belajar ketrampilan, taman baca 
masyarakat harus memiliki berbagai jenis bahanbacaan keterampilan dimana 
bahan bacaan tersebut bersifaat praktis baik itu tentang elektorinika, peternakan, 
pertanian, pertukangan dan yang lainnya.  
    Taman baca masyarakat tidak hanya menyediakan bahan bacaan, tetapi 
juga membantu menumbuhkan minat dan kegemaran membaca masyarakat. 
Dengan kata lain, taman baca masyarakat diharapkan ikut berperan serta dalam 
membentuk masyarakat belajar sepanjang hayat sehingga wawasan, pengetahuan, 
dan keterampilan mereka terus berkembang selaras dengan perkembangan 
peradaban manusia (Sitepu, 2012:44). 
3. Tujuan dan Manfaat Taman Baca Masyarakat 
 Tujuan diadakannya taman baca masyarakat dimaksudkan untuk 
menyediakan akses sarana pembelajaran yang menyediakan dan memberi layanan 
bahan bacaan yang merata, meluas dan terjangkau oleh masyarakat dengan mudah 
dan murah. Adapun tujuan taman baca masyarakat menurut Saepuddin (2017:4) 
yaitu: 
a. Meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, 
b. Menumbuhkembangkan minat dan kegemaran membaca, 
c. Membangun masyarakat membaca dan belajar, 
d. Mendorong mewujudkan masyarakat pembelajar sepanjang hayat, 
e. Mewujudkan kualitas dan kemandirian masyarakat yang berpengetahuan, 
berketerampilan, berbudaya maju, dan beradab. 
   Taman baca masyarakat mempunyai manfaat sebagai medium 
pengembangan budaya baca masyarakat demi tercapainya masyarakat berbudaya 






oleh masyarakat itu sendiri (Diana, 2019:84). 
 Keberadaan, pemanfaatan, serta perkembangan taman baca masyarakat 
tidak dapat dipisahkan dengan kemampuan dan minat baca masyarakat yang ada 
disekitarnya. Menurut Aulia (2018:150-151) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan taman baca masyarakat, diantaranya yaitu: 
a. Faktor minat baca 
 Faktor minat sangat menentukan pemanfaatan taman baca masyarakat. 
Dengan adanya minat masyarakat dalam hal membaca buku-buku yang tersedia di 
taman baca masyarakat maka dengan sendirinya taman baca tersebut turut 
membantu kebutuhan masyarakat akan informasi. Aprilia (2016:52) mengatakan 
bahwa minat baca masyarakat sudah dipengaruhi oleh perkembangan media 
elektronik dan teknologi, minat dan budaya baca jauh dikalahkan oleh budaya 
menonton televisi, internet, gadget dengan berbagai aplikasi di dalamnya seperti 
facebook, game, dan instagram.  
b. Tenaga pengelola 
 Untuk membuat taman baca masyarakat bermanfaat sesuai dengan tugas, 
fungsi dan tujuannya, maka para pengelola atau penyelenggara bisa menyadari 
akan kepentingan dan kedudukan taman baca masyarakat bagi masyarakat, 
memahami keperluan masyarakat dan kemudian menguasai liku-liku kegiatan dan 
teknik pekerjaan taman baca masyarakat itu sendiri. 
c. Kolekasi taman baca masyarakat 
 Keadaan koleksi taman baca masyarakat sebenarnya erat kaitannya dengan 
maksud didirikannya taman baca masyarakat itu sendiri. Maka dalam pengadaan 
bahan koleksi harus mempertimbangkan apa maksud didirikannya taman baca. 
d. Gedung dan fasilitas taman baca masyarakat 






ruangan dan tata ruangnya. Letak taman baca masyarakat diharapkan strategis 
sehingga mudah diakses oleh masyarakat yang menjadi sasaran. Untuk fasilitas 
taman baca masyarakat ini meliputi rak buku, meja, papan tulis, serta 
perlengkapan lainnya yang digunakan secara tidak langsung. 
4. Layanan Taman Baca Masyarakat 
 Pengelola taman baca masyarakat berperan sebagai motivator, artinya 
pengelola taman baca masyarakat diharapkan dengan kreativitasnya mampu 
memberikan layanan dan mendorong masyarakat dan khususnya pengunjung 
untuk mau dan mampu meningkatkan kemampuan membacanya. Adapun layanan 
yang dapat diberikan taman baca masyarakat menurut Direktorat Pembinaan dan 
Pendidikan Masyarakat (2012:7) adalah: 
a. Membaca di tempat, agar pengunjung mau dan gemar membaca di taman baca 
masyarakat maka bahan bacaan yang disediakan hendaknya disesuaikan 
dengan kebutuhan pengunjung. Dengan mengenali minat dan karakteristik 
pengunjung dapat menentukan bahan bacaan yang tepat. 
b. Pembelajaran, dengan menggunakan berbagai pendekatan atau strategi, 
contohnya: 
1) Membacakan buku dan/atau mendongeng untuk anak usia dini, 
2) Membimbing belajar membaca, menulis, berhitung dan berkomunikasi, 
3) Membimbing teknik membaca cepat (scanning dan Skimming), 
4) Menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan. 
5) Lomba-lomba, seperti: cerdas cermat, kemampuan membaca 
(menceritakan kembali buku yang telah dibaca), menulis cerpen, pidato, 
mendongeng, dan lain-lain. 
c. Praktek keterampilan, dengan tersedianya bahan bacaan tentang keterampilan, 






d. Kegiatan literasi, merupakan salah satu kegiatan yang menyenangkan, 
bermanfaat serta tidak membosankan. Contohnya bedah buku, temu penulis, 
diskusi tematik. 
5. Pengembangan Taman Baca Masyarakat 
 Pengembangan taman baca masyarakat saat ini sangatlah penting untuk 
dilakukan karena taman baca masyarakat merupakan salah satu tempat untuk 
membaca selain perpustakaan, taman baca masyarakat juga merupakan tempat 
belajar serta sebagai pusat informasi bagi seluruh masyarakat. Taman baca 
masyarakat juga merupakan salah satu program pendidikan nonformal, yaitu 
melalui pemberdayaan masyarakat dengan pengembangan literasi dan 
pembudayaan gemar membaca, dimana pada masyarakat ini akan meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan yang lebih baik serta berkepribadian yang lebih baik 
pula bak secara individu ataupun kelompok. 
 Menurut Ninis Agustus Damayani (2017:59) dalam pengembangan taman 
baca masyarakat ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu mengenai 
struktur organisasi, sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh taman baca 
masyarakat. struktur organisasi taman baca masyarakat sekurang-kurangnya 
terdiri atas: 
a. Ketua, bertugas untuk:  
1) Memimpin taman baca masyarakat,  
2) Menyusun dan menetapkan program,  
3) Memajukan dan mengembangkan taman baca masyarakat,  
4) Melakukan hubungan kerjasama, 
5) Mengelola keuangan. 
b. Urusan administrasi dan teknis, bertugas untuk:  






2) Mengadakan seleksi dan pengadaan bahan bacaan,  
3) Melaksanakan pengolahan bahan bacaan,  
4) Melaksanakan pengembangan bahan bacaan. 
c. Urusan layanan, bertugas untuk:  
1) Membuat tata tertib,  
2) Memberikan layanan taman baca masyarakat, 
3) Melaksanakan administrasi keanggotaan. 
 Adapun sarana dan prasarana yang harus dimiliki taman baca masyarakat 
menurut Ninis Agustus Damayani (2017:59) dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber daya fisik utama (sarana) 
 Sumber daya fisik utama adalah segala jenis bahan bacaan baik dalam 
bentuk tercetak ataupun dalam bentuk digital, seperti: buku, majalah, tabloid, 
Koran, CD, dan lainnya. Dalam menyediakan bahan bacaan ada hal-hal yang 
perlu diperhatikan yaitu diantaranya perlu memperhatikan kemampuan membaca 
masyarakat, karakteristik masyarakat, serta memperhatikan kebutuhan 
masyarakat. 
b. Sumber daya pendukung 
 Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam membantu pengelolaan taman baca 
masyarakat disebut sumber daya pendukung, antara lain: rak atau lemari buku, 
meja, kursi dan peralatan elektronika. 
 Sedangkan menurut Arif Khoiruddin (2016:299) dalam melakukan 
pengembangan taman baca ada beberapa tindakan yang dapat dilakukan, yaitu: 
a. Penataan struktur organisasi taman baca masyarakat. 
b. Pendanaan yang memadai yang dapat digunakan untuk kegiatan taman baca 
masyarakat. 






d. Koleksi bahan bacaan disesuaikan kebutuhan masyarakat 
e. Peralatan dan perlengkapan disesuaikan dengan kebutuhan taman baca 
masyarakat sehingga taman baca masyarakat dapat berjalan dengan baik. 
f. Tenaga mempunyai kualifikasi yang memadai untuk mengelola taman baca 
masyarakat. 
g. Layanan taman baca masyarakat disesuaikan dengan kebutuhan. 
h. Promosi dilakukan dengan berbagai cara agar masyarakat tertarik untuk 
berkunjung dan membaca. 
 Keberadaan taman baca masyarakat seringkali mengalami kendala dalam 
perkembangannya disebabkan oleh pengelolaan taman baca masyarakat yang 
belum optimal, antara lain seperti terbatasnya sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana yang tidak memadai, serta kurangnya kepedulian masyarakat untuk 
membaca buku karena buku belum tersosialisasi dengan baik (Aprilia, 2016:51). 
 Dalam upaya pengembangan taman baca masyarakat juga dapat dilakukan 
dengan melibatkan masyarakat dimana ini dapat memberikan pengaruh yang luar 
biasa dalam hal dukungan program-program yang telah direncanakan. Ada 
beberapa hal yang dapat dilakukan taman baca masyarakat dalam upaya 
mendapatkan respon masyarakat terkait dengan pengembangan dan 
pengelolaannya. Menurut Irwan Setyowidodo (2018:113) solusi pengembangan 
taman baca masyarakat yang dapat dibangun dari permasalahan yang muncul di 
taman baca masyarakat, yaitu: 
a. Sosialisasi 
 Untuk mengenalkan taman baca kepada masyarakat, maka pengelola harus 
tidak pernah berhenti untuk mensosialisasikan keberadaan taman baca 
masyarakat. Tujuan sosialisasi ini adalah untuk menginformasikan kepada 






membangkitkan minat masyarakat terhadap taman baca masyarakat dan 
pelayanannya, serta memelihara kesadaran pemakai terhadap pelayanan yang 
diberikan (Kalida, 2012:10). 
 Sosialisasi yang dimaksud disini adalah bagaimana cara pengelola 
memberikan informasi tentang taman baca masyarakat kepada masyarakat agar 
masyarakat mengenal dan memahami keberadaan taman baca masyarakat. 
Mengenal disini dapat dilakukan dengan mempromosikan taman baca masyarakat 
melalui pengumuman, brosur, poster ataupun dalam bentuk lainnya. Sedangkan 
memahami disini maksudnya adalah masyarakat memahami tentang tujuan, fungsi 
dan manfaat taman baca masyarakat. Sosialisasi ini bisa dilakukan di pengajian-
pengajian, kelompok tani, atau acara-acara masyarakat seperti gotong royong atau 
di acara-acara peringatan hari besar atau lain sebagainya. 
 Menurut Ninis Agustus Damayani (2017:60) kegiatan sosialisasi taman 
baca masyarakat dilakukan dengan cara mengundang anak-anak, remaja, dan para 
tokoh masyarakat. Khusus untuk anak-anak diundang bersama orangtuanya, hal 
ini dilakukan agar pemahaman mengenai fungsi taman baca masyarakat dapat 
diterima oleh para orang tua anak-anak. Pada saat acara sosialisasi taman baca 
masyarakat ini, diisi oleh serangkaian kegiatan yaitu sambutan dari tokoh 
masyarakat, penjelasan mengenai gambaran umum taman baca masyarakat oleh 
para pengelola, dan penguatan tentang peran penting taman baca masyarakat bagi 
masyarakat itu sendiri. 
b. Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan ini, pengelola taman baca masyarakat perlu 
merencanakan pengadaan koleksi bahan bacaan, mempersiapkan fasilitas atau 







 Sutarto (2014:2) mengatakan bahwa pada hakekatnya perencanaan 
merupakan proses pengambilan keputusan yang merupakan dasar bagi kegiatan-
kegiatan atau tindakan-tindakan ekonomis dan efektif pada waktu yang akan 
datang. Proses ini memerlukan pemikiran tentang apa yang perlu dikerjakan, 
bagaimana dan dimana suatu kegiatan perlu dilakukan serta siapa yang 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaannya. Adapun bentuk-bentuk perencanaan 
adalah perumusan tujuan, kebijakan, strategi, prosedur, aturan dan perumusan 
program. 
c. Pengorganisasian 
 Menurut Silalahi dalam Misriyani (2019:166) mengatakan bahwa 
pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang berfokus pada pengaturan 
tugas-tugas yang harus dikerjakan untuk mencapai suatu tujuan. 
 Menurut Sutarto (2014:3) pengorganisasian dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses menciptakan hubungan-hubungan antar fungsi-fungsi, personalia, 
dan faktor fisik agar kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan disatukan dan 
diarahkan pada pencapaian tujuan Bersama. Adapun proses pengorganisasian 
adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan alokasi tenaga dan kemampuan kerja serta factor-faktor 
pendukung lainnya. 
2) Penentuan dan pengelompokan fungsi, beban kerja serta tanggung jawab 
bagi semua anggota organisasi. 
3) Pembagian wewenang berdasarkan hirarki tanggung jawab. 
4) Menetapkan standar kerja sebagai bagian dari bentuk 
pertanggungjawaban. 
5) Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk mengkordinasikan 






d. Melaksanakan kegiatan dan layanan 
 Pada tahap ini taman baca masyarakat mulai melaksanakan program atau 
kegiatan serta layanan-layanan yang ada. Misalnya melakukan pendidikan, 
pelatihan, dan praktek oleh pengelola taman baca masyarakat, sukarelawan 
ataupun tokoh-tokoh masyarakat yang menjadi pemateri. 
 Dalam proses pengembangan taman baca masyarakat inovasi baru pada 
kegiatan dan layanan taman baca masyarakat sangat berpengaruh terhadap minat 
pengunjung untuk selalu mengunjungi dan ikut serta dalam kegiatan di taman 
baca masyarakat. Sehingga pengelola taman baca masyarakat hendaknya selalu 
berusaha membuat taman baca tampil beda dengan inovasi-inovasi kegiatan baru 
sehingga daya Tarik taman bacaan tidak kalah dengan media lain (Indriyani, 
2017:136). 
 Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Suwanto (2017:24-25) 
strategi pelaksanaan program-program taman baca masyarakat agar menuju pada 
pengelolaan yang kreatif dan produktif, maka pengelola harus: 
1) Memiliki pengetahuan akan kebutuhan masyarakat. Pengelola taman baca 
masyarakat harus memahami dan memiliki pengetahuan akan kebutuhan 
masyarakat sekitarnya. Sehingga kegiatan-kegiatan dan buku-buku yang 
diadakan taman baca masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
2) Melakukan kerjasama, dan pendekatan dengan tokoh masyarakat. Lakukan 
kerjasama dengan tokoh masyarakat sebagai orang yang mengetahui seluk 
beluk budaya, sosial dan ekonomi masyarakat sebagai acuan dalam 
memilih kegiatan dan buku yang akan diadakan di taman baca masyarakat. 
3) Terbuka kepada masyarakat. Usahakan pendirian dan pelaksanaan 
kegiatan taman baca masyarakat dilakukan Bersama-sama masyarakat dan 






4) Melibatkan masyarakat dalam kepengurusan dan pengelolaan. Melibatkan 
masyarakat dalam pendirian dan pengelolaan taman baca masyarakat 
sangat diperlukan untuk menumbuhkan rasa memiliki. 
e. Evaluasi 
 Evaluasi program ini dapat dilakukan oleh pengelola taman baca 
masyarakat bersama-sama sukarelawan dan tokoh-tokoh masyarakat untuk 
memastikan program atau kegiatan berjalan sesuai perencanaan. Sukmadinata 
(2008, 75) mengatakan bahwa kegiatan evaluasi akan memperoleh hasil mengenai 
sejauh mana suatu kegiatan tersebut telah mencapai kriteria yang telah ditentukan. 
Setiap program, kegiatan atau aktivitas yang direncanakan selalu dilakukan yang 
Namanya evaluasi. Evaluasi dimaksudkan untuk melihat Kembali apakah suatu 
program atau kegiatan telah sesuai dengan perencanaan atau belum.  
C. Literasi 
1. Pengertian Literasi 
 Istilah literasi diartikan sebagai keaksaraan karena merujuk pada huruf. Ini 
sesuai dengan makna hurufiah bahwa literasi merupakan kemampuan membaca 
dan menulis.  Literasi pada dasarnya berkaitan dengan orang yang melek aksara 
atau melek huruf. Oleh karena itu, orang yang tidak bisa membaca disebut orang 
yang literat atau biasa disebut buta aksara (Kalida, 2014:5). 
Dalam pandangan Asep Saeful Rohman dan Elnovani Lusiana (2017:31) 
literasi dapat diartikan sebagai : (1) kemampuan baca tulis atau 
kemelekwacanaan; (2) kemampuan mengintegrasikan antara menyimak, 
berbicara, membaca, menulis, dan berpikir; (3) kemampuan yang siap 
digunakan dalam menguasai gagasan baru atau kemampuan yang 
digunakan untuk cara mempelajarinya; (4) piranti kemampuan sebagai 
penunjang keberhasilan seseorang dalam lingkungan akademik atau social; 
(5) performa kemampuan membaca dan menulis yang selalu diperlukan 
setiap orang; (6) kompetensi seorang akademisi dalam memahami wacana 
ilmiah secara profesional. 






untuk membaca dan menulis, atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
keberaksaraan atau melek huruf. Namun di era sekarang ini, literasi mempunyai 
arti atau makna yang lebih luas, dimana literasi dapat berarti paham teknologi, 
paham politik, sadar akan lingkungan sekitar atapun dapat berarti berfikiran kritis 
(Nurchaili, 2016:201). 
 Dari beberapa pengertian diatas, peneliti mendeskripsikan bahwa literasi 
adalah kemampuan membaca dan menulis seseorang setelah melewati proses 
pengetahuan baik melalui teks tertulis (bacaan) atau dari media lainnya. 
2. Komponen-Komponen Literasi 
 Literasi tidak berhenti hanya pada kegiatan baca tulis yang membosankan 
untuk beberapa orang, tetapi telah berkembang menjadi pemahaman yang lebih 
konseptual. Secara ontologis (Agustino, 2019:152-153) konsep literasi dapat 
dibedakan ke dalam beberapa kategori, yaitu:  
a. Literasi dasar (basic literacy), berhubungan dengan kemampuan mendengar, 
berbicara, membaca, menulis dan berhitung. 
b. Literasi perpustakaan (library literacy), berhubungan dengan penyampaian 
pemahaman untuk membedakan bahan bacaan yang bersifat fiksi dan non 
fiksi, untuk memahami pemanfaatan katalog serta klasifikasi koleksi. 
c. Literasi media (media literacy), berhubungan dengan pemanfaatan substansi 
sampai framing media massa. 
d. Literasi teknologi (technologi literacy), berhubungan dengan kemampuan 
memahami eksistensi dan nilai pemanfaatan teknologi. 
e. Literasi visual (visual literacy), berhubungan dengan pemahaman lanjutan 
antara unsur literasi media dan literasi teknologi. 
 Sedangkan menurut Tunardi dalam Mutia Watul Wardah (2019: 43-44) 






a. Literasi kesehatan 
 Literasi kesehatan merupakan kemampuan untuk memperoleh, mengolah, 
serta memahami informasi dasar mengenai kesehatan serta layanan-layanan apa 
saja yang diperlukan. 
b. Literasi finansial 
 Literasi finansial merupakan kemampuan di dalam membuat penilaian 
terhadap informasi serta keputusan yang efektif pada penggunaan dan juga 
pengelolaan keuangan. 
c. Literasi digital 
 Literasi digital merupakan kemampuan dasar secara teknis untuk 
menjalankan komputer atau internet yang ditambah dengan memahami media 
digital dan bisa merancang konten komunikasi. 
d. Literasi data 
 Literasi data merupakan kemampuan untuk mendapatkan informasi dari 
data, lebih tepatnya kemampuan untuk memahami kompleksitas analisis data. 
e. Literasi kritikal 
 Literasi kritikal merupakan literasi yang mendorong pembacanya supaya 
bisa aktif  menganalisis  teks dan  juga mengungkapkan pesan yang menjadi dasar  
argumentasi teks. 
f. Literasi visual 
 Literasi visual merupakan kemampuan untuk menafsirkan, menciptakan, 
dan menegosiasikan makna dari informasi yang berbentuk gambar visual. 
g. Literasi teknologi 
 Literasi teknologi merupakan kemampuan seseorang untuk bekerja secara 
independen maupun kerjasama dengan orang lain secara efektif, penuh tanggung 






dan mengolah kemudian mengintegrasikan, mengevaluasi, membuat serta 
mengkomunikasikan informasi. 
h. Literasi informasi 
 Literasi informasi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang di 
dalam mengenali kapankah suatu informasi diperlukan dan kemampuan untuk 
menemukan serta mengevaluasi kemudian menggunakannya secara efektif dan 
mampu mengkomunikasikan informasi yang dimaksud dalam berbagai format 
yang jelas dan mudah dipahami. 
3. Strategi Meningkatkan Literasi Masyarakat 
 Menurut Kurniawati (2007:6) literasi perlu dipupuk dan ditingkatkan di 
dalam masyarakat. Dalam hal ini ada beberapa alternatif untuk dapat merangsang 
terciptanya kebiasaan literasi, yaitu diantaranya: 
a. Memperbanyak bahan bacaan, 
b. Pembentukan perpustakaan-perpustakaan ataupun taman baca masyarakat, 
c. Libatkan semua elemen terkait dalam pembinaan perpustakaan maupun taman 
baca masyarakat,  
d. Lakukan berbagai kegiatan dan promosi yang berkesinambungan dan libatkan 
tokoh-tokoh masyarakat. 
 Setidaknya ada empat elemen yang berperan dalam meningkatkan literasi 
masyarakat yaitu pemerintah, perpustakaan atau taman baca masyarakat, 
pustakawan dan masyarakat itu sendiri. Jadi, menurut peneliti, upaya 
meningkatkan literasi masyarakat harus dilakukan bersama-sama, tidak hanya 
pengelola taman baca masyarakat melainkan melibatkan dukungan dari pihak 
pemerintah sebagai penyokong dana atau membina pengembangan kompetensi 
pustakawan, serta dukungan dari masyarakat dengan cara mensosialisasikan 






D. Integrasi Keislaman 
 Di abad pengetahuan dan teknologi saat ini, literasi berperan penting 
dalam kehidupan masyarakat pembelajar. Dimana salah satu faktor yang menjadi 
penentu majunya suatu bangsa ditentukan oleh kemampuan literasi (membaca dan 
menulis) masyarakatnya. Sejarah peradaban manusia membuktikan bangsa yang 
hebat masyarakatnya memiliki minat baca yang tinggi. 
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Alaq/96: 1-5: 
ۡقۡ ٱ
 
َۡرب  َكۡسۡ ٱب َۡۡرأ ۡٱم  ذ يَۡخلََق
ۡ ١ل َ ۡمۡ إ نَسۡ لۡ ٱَخلََق ۡۡنۡ َن ۡقۡ ٱ٢َۡعلٍَق
 





ۡۡلۡ ٱَعل  ٥ۡۡۡلَمۡ َيعۡ َۡنَۡماۡلَمۡ إ نَسۡ لۡ ٱَعل ََم٤َۡۡقلَم 
Terjemahnya: 
1. Bacalah dengan (Menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 
4. Yang mengajar (Manusia) dengan perantara Qalam. 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-quran 
dan terjemahnya Departemen Agama RI, 2010:598). 
  Surah al-Alaq ayat 1-5 adalah ayat yang pertama kali menjelaskan 
mengenai wajibnya perintah literasi atau membaca dan menulis. Dalam ayat 
tersebut Allah SWT memberi perintah kepada manusia untuk senantiasa membaca 
karena dengan membaca manusia bisa tahu akan berbagai ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhiratnya. Pada ayat tersebut 
perintah membaca disebutkan sebanyak dua kali. Disebutkan sebanyak dua kali 
karena merupakan wujud kasih sayang Allah SWT kepada manusia agar manusia   
dapat memahami sesuatu dengan cara berulang-ulang. Perintah membaca 
disebutkan secara berulang juga dikarenakan sifat manusia yang pelupa (Muslim, 
2010:250). 
 Dalam ajaran islam juga terdapat perintah untuk belajar, perintah untuk 
belajar ini sangat dianjurkan karena dengan belajar kita akan mendapatkan 






ayat Al-quran yang memberikan dorongan dan motivasi kepada setiap orang yang 
memiliki keinginan belajar. 
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Mujadilah ayat 11: 
ۡ َۡي   َها ي ُّ
َ
َۡءاَمنُّوۡ ٱأ يَن مۡ ل َذ  ۡلَكُّ ۡق يَل ۡإ َذا ْ ۡۡا ۡف ي ْ وا حُّ ۡفََۡمَج ۡل ۡٱَتَفس َ َۡيفۡ فۡ ٱل س  ْ وا َۡسحُّ ۡٱَسح  ُّ َ ّلل 
 ۡ م  ۡۡلَكُّ ۡق يَل ْۡفَۡٱِإَوَذا وا زُّ ْۡيَرۡ ٱنشُّ وا زُّ ۡنشُّ ۡٱفَع  ُّ َ مۡ ٱّلل  ْۡم نكُّ َۡءاَمنُّوا يَن ذ 
ۡۡلَِّذينَ ٱوَ ۡل َ
ْ وتُّوا
ُّ
َمۡع لۡ لۡ ٱأ
ۡ َدَرَج ۡ ُّۡٱوَۡۡت  َ وَنَۡخب يرۡ ب َماَۡتعۡ ّۡلل 
١١َۡۡۡملُّ
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu dan apalabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, Maka Berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Al-Qur’an dan terjemahan Departemen Agama RI, 2010: 543). 
 Q.S. al-Mujadilah ayat 11 di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah 
SWT akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka 
memiliki derajat yakni lebih tinggi dari sekedar beriman. Tidak disebutkan kata 
meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah 
yang beperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari 
faktor ilmu itu. Tentu saja yang di fmaksud dengan alladzinautu al-‘ilmu/ yang 
diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka 
dengan pengetahuan. Ini berarti ayat tersebut membagi kaum beriman kepada dua 
kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal shaleh dan yang 
kedua beriman dan beramal shaleh serta berpengetahuan. Derajat kelompok kedua 
ini menjadi lebih tinggi, bukan karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga 
amal dan pengajarannya kepada sesama, baik secara tulisan atau lisan. Adapun 
ilmu yang dimaksudkan oleh ayat tersebut bukan hanya ilmu tentang agama akan 
tetapi ilmu apa pun asalkan ilmu tersebut bermanfaat (Shihab, 2002:490).  






membaca dan menulis dalam kehidupan manusia, karena dengan membaca 
manusia bisa mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 
dunia maupun akhiratnya. Allah SWT juga akan meninggikan derajat orang-orang 
yang berilmu baik itu dengan ilmu apapun dan senantiasa mengamalkan atau 
membagi ilmu yang didapatkan kepada sesama. Kaitannya dengan judul yang 
penulis angkat adalah dengan membaca dan belajar manusia bisa mendapatkan 
berbagai informasi dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan dunia 
dan akhiratnya, taman baca merupakan salah satu tempat selain perpustakaan yang 
dapat menunjang kebutuhan informasi dan pengetahuan masyarakat dengan 
menyediakan dan memberikan layanan di bidang bahan bacaan, jadi masyarakat 
dapat berkunjung ke taman baca kapanpun mereka memiliki waktu luang untuk   







 Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016:2). 
Sedangkan menurut pandangan Kartono (1996:20) metodologi penelitian adalah 
ajaran mengenai metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. 
Sebagaimana telah diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-
persyaratan yang ketat untuk dituntut untuk memperoleh ketepatan, kebenaran dan 
pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah tinggi. 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif dengan melakukan pendekatan kualitatif. Penelitian jenis ini 
biasanya lebih menekankan pada proses yang dilakukan dalam penelitian, bukan 
pada hasil akhirnya. Pada dasarnya penelitian kualitatif lebih menekankan pada 
kedalaman informasi (Sugiyono, 2016:12). 
 Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistic 
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
penelitian kualitatif (Santana, 2007:11). Dalam penelitian ini peneliti hendaknya 
mendapatkan gambaran mengenai strategi pengembangan Taman Baca Nurul 









B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa, dengan lokasi penelitian di Taman Baca Nurul Jihad yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus – 15 September 2020. 
C. Sumber Data 
1. Data primer  
Merupakan suatu data yang diperoleh secara langsung tanpa perantara saat 
melakukan observasi, serta juga dapat diperoleh melalui wawancara 
langsung penulis dengan ketua Taman Baca Nurul Jihad ataupun pengelola 
Taman Baca Nurul Jihad. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu: 
Nama Jabatan 
Akbar G. Ketua Taman Baca Nurul Jihad 
Syamsir Syarif Sekretaris 
Nurmianti Pengelola 
2. Data sekunder  
Merupakan data yang diperoleh untuk melengkapi data primer, yang dapat 
memperkuat data, dimana data tersebut dapat diperoleh melalui perantara 
seperti lewat orang lain, informasi yang terdapat dalam dokumen baik itu 
buku, artikel, Koran, dan lain sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 







1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi yaitu bagian teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pencatatan secara sistematik, kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek 
yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam mendukung penelitian 
yang sedang dilakukan (Santana, 2007:22).  
2. Wawancara 
Wawancara adalah bagian dari proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih saling bertatap muka 
dan dapat juga dilakukan secara tidak langsung atau melalui media 
perantara Sugiyono, 2016:231). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2016: 240). Dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data untuk melengkapi data wawancara dan observasi. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto, video kegiatan, 
rekaman wawancara, buku-buku untuk belajar yang terkait dengan hal-hal 
yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi terkait dengan strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad 
dan kendala dalam meningkatkan literasi masyarakat di Desa Tabbinjai. 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 
divalidasi seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya 






terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian baik 
secara akademik maupun logistiknya (Sugiyono, 2016:222). 
 Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah alat bantu 
yang telah dipilih dan digunakan oleh penulis dalam penelitiannya pada saat 
pengumpulan data berlangsung. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Peneliti, yaitu orang yang melakukan atau mengamati secara langsung 
obyek-obyek yang akan diteliti lalu mengambil suatu kesimpulan terhadap 
hal yang telah diteliti. 
2. Pedoman wawancara, dalam hal ini seorang penulis memberikan 
pertanyaan kepada informan yang berkaitan dengan permasalahan yang 
akan diteliti. 
F. Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan 
orang lain (Sugiyono, 2016:247-252). 
 Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini sesuai dengan konsep Miles dan Huberman yang dikutip oleh 
Sugiyono (2016:247-252). Adapun proses analisis data dalam konsep Miles dan 








1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi kata adalah kegiatan mencari dan merangkum hal-hal inti serta 
memusatkan terhadap hal-hal yang penting dari data kasar yang diperoleh 
dari catatan lapangan. Data yang direduksi adalah seluruh data mengenai 
permasalahan penelitian yang berkaitan dengan strategi pengembangan 
Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan literasi masyarakat. 
Sehingga data yang diperoleh yang telah direduksi dapat memberikan 
suatu gambaran yang jelas mengenai strategi pengembangan Taman Baca 
Nurul Jihad dalam meningkatkan literasi masyarakat Desa Tabbinjai. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka data tersebut di sajikan dalam bentuk 
penjelasan singkat yaitu dalam bentuk teks naratif. Penyajian data ini 
bertujuan untuk memudahkan pekerjaan berikutnya karena data yang telah 
direduksi akan lebih mudah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif 
atau dalam bentuk lainnya kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan. 
Penarikan suatu kesimpulan dikemukakan dalam bentuk teks naratif 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Taman Baca Nurul Jihad 
1. Latar Belakang Terbentuknya Taman Baca Nurul Jihad 
 Taman baca Nurul Jihad merupakan salah satu Lembaga Pendidikan non-
formal yang dibentuk dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa pada 
umumnya terkhusus di Desa Tabbinjai. Taman baca Nurul Jihad di lingkungan ini 
dikenal dengan istilah sekolah adat yang terbentuk sejak 20 Oktober 2014 dan 
mendapatkan donasi buku dari Wahdah Islamiyah Makassar sekitar 20 buku. 
Dengan adanya donasi buku dari Wahdah Islamiyah Makassar ini, seorang 
pemuda bernama Akbar G berinisiatif untuk melakukan Gerakan baru dengan 
membentuk sebuah taman baca dengan diberi nama Taman Baca Nurul Jihad yang 
artinya Perjuangan Cahaya, dengan alasan pemberian nama Taman baca Nurul 
Jihad agar identitas dari TK/TPA setempat tidak hilang.  
 Tingkat literasi atau kemampuan membaca dan menulis masyarakat 
Tabbinjai bisa dikatakan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari masih 
banyaknya masyarakat Tabbinjai yang tidak bisa membaca dan menulis, ditambah 
banyaknya anak-anak yang putus sekolah atau bahkan tidak mengenyam bangku 
Pendidikan sama sekali karena lebih memilih membantu orang tua mereka untuk 
bekerja ataupun mereka lebih memilih bermain dengan teman sebayanya. 
Rendahnya literasi masyarakat juga dipengaruhi oleh pekerjaan masyarakat yang 
mayoritas adalah Bertani.  
 Salah satu fenomena yang dianggap sangat meresahkan masyarakat yakni 
fenomena gadget dimana anak-anak yang berumur 3 tahun ke atas sudah sangat 






gadget dibandingkan dengan teman sebayanya. Tak hanya itu teknologi modern 
ini seakan-akan mengurangi budaya hormat kepada orang yang lebih tua, 
menyayangi yang lebih muda seperti sudah mulai pudar di kalangan masyarakat 
Tabbinjai. Tidak sampai disitu, kaum perempuan di Desa Tabbinjai yang 
dianggap sudah baligh akan segera dinikahkan oleh orang tua mereka. Factor-
faktor itulah yang mendorong Akbar G untuk membangun sebuah wadah yang 
dapat memfasilitasi masyarakat setempat dalam hal mengembangkan 
pengetahuan, mencari, mengolah dan memanfaatkan informasi yang ada baik 
yang bersifat umum maupun yang berbasis kearifan lokal masyarakat setempat. 
 Taman baca ini diharapkan menjadi media perantara dalam membangun 
dan mengembangkan kreativitas dan aktivitas anak-anak, remaja, dan dewasa agar 
mengarah ke kegiatan-kegiatan yang sifatnya positif dan mendidik. Di Taman 
baca Nurul Jihad ini tidak hanya menyediakan informasi dan pengetahuan umum, 
tetapi juga menyediakan pengetahuan-pengetahuan lain seperti keagamaan dan 
kearifan lokal masyarakat setempat. 
2. Visi dan Misi Taman Baca Nurul Jihad 
a. Visi 
1) Menjadikan masyarakat dan anak-anak gemar membaca, terampil, dan 
berwawasan luas. 
2) Membantu melayani masyarakat dalam bidang informasi, Pendidikan, 
Kesehatan dan kearifan lokal. 
b. Misi  
1) Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor kehidupan. 
2) Memupuk bakat dan minat masyarakat. 






4) Merefleksikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. 
5) Melestarikan budaya setempat. 
6) Berkontribusi menciptakan identitas bangsa. 
3. Struktur Organisasi Taman Baca Nurul Jihad 
Struktur Organisasi Taman Baca Nurul Jihad 
Nama Jabatan Tugas 
Halija Penanggungjawab  
Akbar G. Ketua 1. Memimpin taman baca, 
2. Menyusun dan menetapkan 
program, 
3. Memimpin rapat-rapat 
pengurus,  
Fadil Wakil Ketua 1. Membantu ketua dalam 
menyusun dan menetapkan 
program,  
2. Melaksanakan tugas-tugas 
ketua apabila ketua 
berhalangan. 
Syamsir Syarif Sekretaris Mengurus administrasi dan surat 
menyurat,  
Nurul Hikmah J Bendahara Mengelola keuangan 







dan Kebudayaan 2. merancang pengembangan 
dan pembudayaan Bahasa 
dan budaya masyarakat 
setempat. 
Akmal Bidang Olahraga 
dan Seni 
Merancang kegiatan 
pengembangan sumber daya 
manusia yang terkait dengan 
olahraga dan seni. 
4. Bahan Bacaan Taman Baca Nurul Jihad 
 Dari awal terbentuk pada tahun 2014 sampai saat ini, bahan bacaan yang 
tersedia di Taman Baca Nurul Jihad merupakan hasil sumbangan dari berbagai 
donatur seperti dari Pustaka Bergerak Indonesia dan Gerakan Seribu Satu Buku. 
Tidak ada metode khusus yang digunakan dalam pengolahan bahan bacaan, bahan 
bacaan yang ada hanya disusun berdasarkan jenisnya. Pada awal terbentuk jumlah 
buku yang dimiliki Taman Baca Nurul Jihad hanya 20 buku, namun berkat 
sumbangan dari beberapa donatur buku yang dimiliki Taman Baca Nurul Jihad 
semakin bertambah dan saat ini sudah berjumlah kurang lebih 700 buku. Jenis 
koleksi yang ada di Taman Baca Nurul Jihad yaitu buku anak-anak seperti buku 
dongeng dan cerita bergambar, novel, buku sastra dan majalah. 
5. Layanan Taman Baca Nurul Jihad 
 Pelayanan dalam sebuah Taman baca merupakan salah satu peranan 
penting dalam mengembangkan sebuah Taman baca termasuk Taman Baca Nurul 
Jihad yang sudah berdiri sejak tahun 2014. Adapun jenis layanan yang diberikan 
Taman Baca Nurul Jihad yaitu layanan baca ditempat, layanan peminjaman dan 






semua pengunjung untuk mencari dan membaca buku yang disukanya. Taman 
Baca Nurul Jihad terbuka untuk semua kalangan Masyarakat dengan waktu buka 
setiap hari.   
B. Hasil Penelitian 
1. Strategi Pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam 
Meningkatkan Literasi Masyarakat 
 Taman baca masyarakat merupakan sebuah wadah yang didirikan oleh 
masyarakat ataupun pemerintah guna untuk menunjang kebutuhan informasi 
masyarakat dengan menyediakan berbagai macam bahan bacaan yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar taman baca. Taman baca masyarakat 
tidak hanya menyediakan bahan bacaan tetapi juga menjadi tempat untuk 
membantu menumbuh kembangkan literasi masyarakat. Oleh karena itu pengelola 
taman baca masyarakat dituntut untuk dapat menata strategi dalam 
mengembangkan taman bacanya, agar kehadirannya dapat menunjang kebutuhan 
informasi dan literasi masyarakat. 
 Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan yang dilakukan 
peneliti di Taman Baca Nurul Jihad di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa, peneliti menemukan beberapa strategi pengembangan Taman 
Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan Literasi masyarakat, yaitu: 
a. Sosialisasi 
 Sosialisasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam rangka 
menyebarluaskan informasi tentang pentingnya keberadaan serta kegiatan atau 
program apa saja yang dimiliki taman baca tersebut yang dilakukan oleh 
pengelola taman baca masyarakat kepada masyarakat umum.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait kegiatan yang 






Taman Baca Nurul Jihad, beliau mengatakan bahwa: 
“Usaha yang kami lakukan agar masyarakat dapat memahami pentingnya 
dan manfaat dari keberadaan taman baca yaitu dengan melakukan 
sosialisasi” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 2, Beliau mengatakan 
bahwa: 
“Sosialisasi dilakukan dengan tujuan memberi pemahaman kepada 
masyarakat tentang manfaat dan keberadaan Taman Baca Nurul Jihad serta 
memberitahu masyarakat tentang layanan dan kegiatan-kegiatan yang ada 
di taman baca agar masyarakat tertarik untuk berkunjung dan belajar” 
(Syamsir, 21 Agustus 2020). 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sosialisasi 
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang manfaat taman baca 
dan menginformasikan kepada masyarakat tentang layanan dan kegiatan-kegiatan 
yang ada di Taman Baca Nurul Jihad. 
Sehubungan dengan itu, peneliti akhirnya menyajikan data terkait bentuk-
bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
kedalam dua poin besar, yaitu sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait bentuk sosialisasi 
langsung yang dilakukan pengelola kepada masyarakat.  Beliau mengatakan 
bahwa: 
“Dalam hal ini pengelola melakukan beberapa cara yaitu yang pertama 
berkunjung dari rumah ke rumah dan yang kedua pengelola taman baca 
melakukan sosialisasi pada saat pengajian, kegiatan PKK ataupun kegiatan 
masyarakat yang lainnya” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Bentuk sosialisasi yang kami lakukan yaitu sosialisasi langsung dengan 
cara berkunjung ke rumah rumah masyarakat ataupun melalui kegiatan-
kegiatan masyarakat” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 






sama dengan informan sebelumnya: 
“Dengan melakukan sosialisasi langsung, dimana kami sebagai pengelola 
melakukan tatap muka dengan masyarakat dari rumah ke rumah” 
(Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Berdasarkan  hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut, dapat 
diketahui bahwa bentuk sosialisasi langsung yang dilakukan pengelola kepada 
masyarakat umum yaitu dengan cara berkunjung ke rumah masyarakat serta 
melakukan sosialisasi melalui kegiatan-kegiatan keagamaan maupun 
kemasyarakatan. 
 Selain sosialisasi kepada masyarakat secara umum, pengelola taman baca 
juga melakukan sosialisasi langsung kepada kalangan anak-anak. Sejalan dengan 
penjelasan tersebut, Informan 1 menjelaskan bahwa:  
“Adapun cara yang dilakukan pengelola dalam mensosialisasikan 
keberadaan Taman Baca Nurul Jihad kepada anak-anak yaitu dengan cara 
berkunjung dari rumah ke rumah dengan memberikan pemahaman kepada 
anak beserta orangtuanya tentang keberadaan Taman Baca Nurul Jihad dan 
manfaat apa yang diperoleh ketika berkunjung ataupun manfaat yang 
diperoleh ketika ikut bergabung menjadi murid di Taman Baca Nurul 
Jihad” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Kemudian informan 2 menambahkan bahwa: 
“Terkadang kami juga membagikan mainan atau buku pada saat 
melakukan sosialisasi agar anak-anak lebih tertarik untuk berkunjung dan 
belajar di Taman Baca Nurul Jihad” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk kalangan anak-anak sendiri, kita punya cara khusus untuk 
mensosialisasikan taman baca ini supaya mereka tertarik untuk 
berkunjung. Seperti membagikan mainan dan buku” (Nurmianti, 24 
Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pengelola tidak 
hanya melakukan sosialisasi kepada masyarakat umum saja tetapi juga melakukan 






untuk memberikan pemahaman tentang taman baca masyarakat dan membagikan 
mainan atau buku untuk menarik anak-anak agar berkunjung ke Taman Baca 
Nurul Jihad guna untuk membaca dan belajar. 
 Adapun terkait bentuk sosialisasi tidak langsung yang dilakukan pengelola 
Taman Baca Nurul Jihad berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, Beliau 
mengatakan bahwa: 
“Adapun media yang digunakan pengelola dalam mempromosikan Taman 
Baca Nurul Jihad yakni melalui dua cara. Pertama melalui media social 
dengan cara memanfaatkan Instagram dan facebook. Kedua melalui brosur 
yang disebar di tengah-tengah masyarakat agar keberadaanya dapat 
diketahui oleh masyarakat setempat” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Ada dua cara yang dilakukan pengelola dalam mempromosikan Taman 
Baca Nurul Jihad, yaitu melalui media social media dan media cetak. 
Media social menggunakan facebook dan Instagram ketua Taman Baca 
Nurul Jihad. Sedangkan media cetak melalui brosur yang dibagikan 
kepada masyarakat Desa Tabbinjai ataupun ditempelkan pada setiap 
rumah dan sekolah” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Langkah pertama yaitu dengan melakukan sosialisasi langsung kepada 
masyarakat. Yang kedua dengan melakukan sosialisasi tidak langsung 
misalnya menempel brosur di sekolah-sekolah” (Nurmianti, 24 Agustus 
2020). 
Dari hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut, dapat diketahui 
bahwa sosialisasi tidak langsung yang dilakukan pengelola yaitu dengan 
menyediakan media yang berguna untuk mempromosikan Taman Baca Nurul 
Jihad kepada masyarakat. Media tersebut berupa media sosial dan media cetak. 
Media social yaitu dengan memanfaatkan facebook dan Instagram pengelola 
taman baca sedangkan media cetak dengan menggunakan brosur yang disebar ke 






  Dalam menjalankan sosialisasi di Taman Baca Nurul Jihad terkait 
keterlibatan pemerintah ataupun tokoh-tokoh masyarakat berdasarkan hasil 
wawancara dengan informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
“Pemerintah desa beserta jajarannya ataupun tokoh-tokoh masyarakat 
tidak ikut terlibat dalam mensosialisasikan keberadaan Taman Baca Nurul 
Jihad tetapi mereka ikut andil dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad” (Akbar, 21 
Agustus 2020). 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 2 kemudian mempertegas bahwa: 
“Pemerintah desa dan tokoh-tokoh masyarakat tidak pernah terlibat saat 
pelaksanaan sosialisasi taman baca mereka” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Berkaitan dengan hal tersebut informan 3 menambahkan bahwa: 
“Kegiatan sosialisasi hanya dilakukan oleh pengelola Taman Baca Nurul 
Jihad saja” (Nurmianti, 24 Agustus 2020).  
 Dari pernyataan beberapa informan diatas, dapat diketahui bahwa 
pemerintah desa dan tokoh-tokoh masyarakat tidak ikut terlibat dalam 
mensosialisasikan keberadaan Taman Baca Nurul Jihad kepada masyarakat. 
Kegiatan sosialisasi ini hanya dilakukan oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad. 
Selanjutnya, terkait respon masyarakat setelah dilakukannya sosialisasi 
berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, Beliau mengatakan bahwa: 
“Alhamdulillah, respon masyarakat cukup baik. Hal ini terlihat dari 






para remaja sekarang ada juga orangtua yang berkunjung ke Taman Baca 
Nurul Jihad untuk membaca” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Berkaitan dengan hal tersebut informan 2 menambahkan, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Respon masyarakat setelah dilakukannya sosialisasi cukup baik. Hal ini 
terlihat dari orangtua yang mengantar anaknya untuk membaca dan belajar 
di Taman Baca Nurul Jihad (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Kemudian hasil wawancara dengan informan 3, mengatakan hal yang 
sama dengan informan sebelumnya: 
“Respon masyarakat cukup baik, karena sudah banyak orang tua yang 
mengantarkan anaknya bergabung di Taman Baca Nurul Jihad untuk 
belajar” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
sosialisasi ini mendapatkan feedback yang baik dari masyarakat. Dimana hal ini 
dilihat dari mulai dari adanya orang tua yang berkunjung ke taman baca untuk 
membaca dan orangtua yang mengantar anaknya untuk belajar di Taman Baca 
Nurul Jihad.  
 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait sosialisasi yaitu melalui sosialisasi pengelola Taman 
Baca Nurul Jihad menginformasikan layanan dan kegiatan apa saja yang ada agar 
masyarakat tertarik untuk berkunjung dan belajar di taman baca tersebut. 
Sosialisasi yang dilakukan dibagi menjadi dua bentuk, yaitu sosialisasi langsung 
dan sosialisasi tidak langsung. Sosialisasi langsung dilakukan dengan cara 
berkunjung ke rumah masyarakat serta melakukan sosialisasi melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan maupun kemasyarakatan, dan terkhusus untuk kalangan 
anak-anak pengelola memberikan pemahaman kepada anak beserta orangtuanya 
tentang manfaat yang diperoleh ketika mereka berkunjung dan belajar di Taman 
Baca Nurul Jihad serta membagikan mainan atau buku untuk menarik anak-anak 






langsung dilakukan dengan cara mempromosikan keberadaan Taman Baca Nurul 
Jihad melalui media social (Facebook dan Instagram) dan media cetak dengan 
menggunakan brosur yang disebar ke masyarakat.   
b. Perencanaan 
 Perencanaan merupakan hal utama yang dilakukan dalam pengelolaan 
taman baca masyarakat, baik itu perencanaan kegiatan ataupun perencanaan 
pengadaan bahan bacaan. Pengelola taman baca harus menyusun dengan matang 
perencanaan yang akan dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.  
 Perencanaan merupakan suatu proses penentuan tujuan dan sasaran yang 
hendak dicapai. Sehubungan dengan itu, hasil wawancara dengan informan 1 
terkait tujuan dan sasaran dari penyelenggaraan Taman Baca Nurul Jihad, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Tujuan penyelenggaraan Taman Baca Nurul Jihad yaitu untuk 
mencerdaskan kehidupan anak bangsa khususnya untuk masyarakat dan 
anak-anak Desa Tabbinjai serta bertujuan untuk mengembangkan literasi 
masyarakat serta menjadi perantara dalam membangun dan 
mengembangkan kreativitas dan aktivitas anak-anak, remaja sampai 
orangtua” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, berdasarkan hasil 
wawancara beliau mengatakan bahwa: 
“Penyelenggaraan Taman Baca Nurul Jihad bertujuan untuk mencerdaskan 
masyarakat dan meningkatkan literasi masyarakat dimulai dari anak-anak, 
remaja sampai orang tua dan diharapkan dengan adanya Taman Baca 
Nurul Jihad ini bisa lebih mendidik anak-anak dan masyarakat kearah 
yang lebih positif” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Berbicara tentang tujuan dasar, diharapkan dengan adanya Taman Baca 
Nurul Jihad ini dapat membuat masyarakat cinta akan literasi, 
membangkitkan minat baca anak-anak dan yang paling penting tidak ada 






 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan terkait tujuan dan 
sasaraan dari penyelenggaraan Taman Baca Nurul Jihad dapat diketahui bahwa 
tujuan dasar penyelenggaraan Taman Baca Nurul Jihad yaitu untuk 
mengembangkan literasi masyarakat serta menjadi perantara dalam membangun 
dan mengembangkan kreativitas dan aktivitas masyarakat kearah yang lebih 
positif. Adapun sasarannya yaitu masyarakat Desa Tabbinjai dimulai dari anak-
anak sampai orang tua.  
 Sehubungan dengan itu, peneliti akhirnya menyajikan data terkait 
perencanaan yang dilakukan oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad kedalam 
empat poin besar yaitu, perencanaan sumber daya manusia, perencanaan kegiatan, 
perencanaan bahan bacaan dan perencanaan sarana prasarana. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan informan 1 terkait perencanaan sumber daya manusia.  Beliau 
mengatakan bahwa: 
“Pengelola Taman Baca Nurul Jihad berjumlah 7 orang seperti yang 
tersusun dalam struktur organisasi dan untuk menjadi pengelola Taman 
Baca Nurul Jihad tidak diberlakukan syarat khusus dan tidak harus seorang 
pustakawan yang penting mau bekerja dan bergerak dalam 
mengembangkan Taman Baca Nurul Jihad dan bertekad untuk menularkan 
Gerakan literasi” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 2 kemudian mempertegas bahwa: 
“Untuk saat ini pengelola Taman Baca Nurul Jihad berjumlah 7 orang dan 
untuk menjadi pengelola tidak diperlukan syarat khusus yang jelas orang 
tersebut mempunyai semangat yang besar untuk mengembangkan Taman 
Baca Nurul Jihad” (Syamsir, 21 Agustus 2020).  
 Berkaitan dengan hal tersebut informan 3 menambahkan bahwa: 
“Pengelola Taman Baca Nurul Jihad sesuai dengan yang tertera di struktur 
organisasi. Dan untuk menjadi pengelola tidak memerlukan syarat khusus. 
Intinya mau bergerak, belajar, dan bisa bekerjasama saja” (Nurmianti, 24 
Agustus 2020). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait perencanaan sumber daya manusia 






menjadi pengelola Taman Baca Nurul Jihad tidak ada syarat-syarat khusus yang 
harus dipenuhi dan tidak harus seorang pustakawan, yang terpenting orang 
tersebut mempunyai semangat untuk bekerja dan bergerak dalam 
mengembangkan Taman Baca Nurul Jihad. 
 Terkait perencanaan kegiatan di Taman Baca Nurul Jihad berdasarkan 
hasil wawancara dengan informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
“Dalam proses penyusunan kegiatan yang ada tentunya melalui prosedur 
seperti rapat yang melibatkan penanggungjawab dan pengelola Taman 
Baca Nurul Jihad serta pemerintah desa. Dalam penyusunan kegiatan kami 
selalu memperhatikan minat dan kebutuhan masyarakat agar kegiatan yang 
kami lakukan sesuai dengan minat dan kebutuhan masyarakat” (Akbar, 21 
Agustus 2020). 
 Sejalan dengan informan 1, berdasarkan hasil wawancara dengan informan 
2 beliau mengatakan bahwa: 
“Dalam penyusunan kegiatan dilakukan dengan cara mengadakan rapat 
yang melibatkan seluruh pengelola Taman Baca Nurul Jihad dan 
pemerintah desa” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Kemudian hasil wawancara dengan informan 3, beliau menambahkan 
bahwa: 
“Prosesnya seperti organisasi-organisasi pada umumnya yaitu kami 
mengadakan RAKER (Rapat Kerja) dengan membahas kegiatan-kegiatan 
apa saja yang akan dilakukan kedepannya dengan menentukan tujuan dan 
sasaran dari kegiatan tersebut” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa proses penyusunan kegiatan 
di Taman Baca Nurul Jihad dilakukan melalui rapat yang melibatkan seluruh 
pengelola dan penanggung jawab Taman Baca Nurul Jihad serta pemerintah desa, 
dengan menentukan tujuan dan sasaran dari kegiatan yang akan dilakukan serta 
selalu memperhatikan minat dan kebutuhan masyarakat. 
Terkait dengan perencanaan bahan bacaan, adapun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam memperbanyak bahan bacaan berdasarkan hasil wawancara 






“Untuk menambah bahan bacaan pengelola melakukan pendekatan 
persuasif dan bekerjasama dengan pegiat literasi yang lain untuk 
mendapatkan sumbangan buku dengan cara melengkapi dan menyerahkan 
profil Taman Baca Nurul Jihad beserta kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
setiap bulannya. Adapun donatur yang pernah memberikan sumbangan 
buku yaitu Pustaka bergerak Indonesia, Gerakan literasi dunia, Gerakan 
seribu satu buku, rumah forum literasi SUL-SEL, pegiat literasi Indonesia, 
forum taman baca SUL-SEL, dan dari beberapa mahasiswa” (Akbar, 21 
Agustus 2020). 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 2 kemudian mempertegas bahwa: 
“Usaha yang kami lakukan untuk memperbanyak bahan bacaan yaitu kami 
selaku pengelola Taman Baca Nurul Jihad melakukan pendekatan dan 
bekerjasama dengan pegiat literasi lain baik yang berada di Makassar 
ataupun luar daerah” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Mengumpulkan buku-buku yang masih layak baca baik itu buku dari para 
pengelola ataupun dari masyarakat. Kami juga memperluas jaringan 
dengan sesama pegiat literasi yang lain” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan terkait perencanaan 
bahan bacaan di Taman Baca Nurul Jihad bahwa langkah-langkah yang telah 
dilakukan dalam memperbanyak bahan bacaan adalah melalui sumbangan. 
Dimana pengelola Taman Baca Nurul Jihad melakukan pendekatan persuasif dan 
bekerjasama dengan pegiat literasi lain baik yang berada di Makassar ataupun di 
luar daerah. Dalam melakukan kerjasama ini pengelola melengkapi dan 
menyerahkan profil taman baca Nurul Jihad beserta kegiatan yang dilakukan 
setiap bulanya kepada donatur untuk mendapatkan sumbangan berupa buku. 
 Terkait perencanaan sarana prasarana, adapun langkah-langkah yang 
dilakukan untuk pengadaan sarana prasarana berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
“Untuk saat ini Taman Baca Nurul Jihad belum memiliki sarana prasarana. 
Kami sebagai pengelola sudah mengajukan proposal pengadaan rak buku 
ke pemerintah desa, namun sampai saat ini belum ada tindakan dari 






di dalam kardus” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 2 kemudian mempertegas bahwa: 
“Langkah yang kami lakukan untuk pengadaan sarana dan prasarana yaitu 
mengajukan proposal permohonan pengadaan rak buku ke pemerintah 
desa namun belum di acc sampai sekarang” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk sekarang belum ada” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Berdasarkan hasil wawancara terkait perencanaan sarana prasarana, 
informan menjelaskan bahwa langkah yang telah dilakukan dalam pengadaan 
sarana prasarana yaitu dengan mengajukan proposal pengadaan rak buku ke 
pemerintah desa, namun sampai saat ini belum di acc. Sehingga, bahan bacaan 








 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait perencanaan yaitu meliputi perencanaan sumber daya 
manusia, perencanaan kegiatan, perencanaan pengadaan koleksi serta sarana 
prasarana. Mengenai perencanaan sumber daya manusia, pengelola Taman Baca 
Nurul Jihad tidak memiliki syarat khusus, yang terpenting orang tersebut 






Baca Nurul Jihad. Untuk perencanaan penyusunan kegiatan dilakukan melalui 
prosedur rapat yang melibatkan penanggungjawab dan pengelola taman baca serta 
pemerintah desa dengan menentukan tujuan dan sasaran dari kegiatan yang akan 
diselenggarakan serta selalu memperhatikan minat dan kebutuhan masyarakat. 
Untuk pengadaan bahan bacaan dilakukan melalui pendekatan persuasif atau 
bekerja sama dengan pegiat literasi lain baik yang berada di Makassar ataupun 
diluar daerah untuk mendapatkan sumbangan buku. Sedangkan untuk pengadaan 
sarana prasarana dilakukan dengan mengajukan proposal ke pemerintah desa. 
c. Pengorganisasian 
 Hal yang paling penting dan utama dalam pengelolaan dan pengembangan 
taman baca masyarakat adalah pengelola taman baca itu sendiri. Oleh karena itu 
pemilihan pengelola dan pembagian kerja pengelola taman baca masyarakat harus 
dilakukan dengan tepat, karena dengan adanya pengelola taman baca yang handal 
akan menentukan keberhasilan dan keberlanjutan sebuah taman baca yang telah 
didirikan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait pembagian dan 
standar kerja para pengelola Taman Baca Nurul Jihad. Beliau mengatakan bahwa: 
“Dalam Taman Baca Nurul Jihad terdapat struktur organisasi dimana 
pembagian kerja atau tugas para pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
disesuaikan dengan standar kerja yang ada dalam struktur organisasi tapi 
semua pengelola tetap bekerja sama dalam setiap kegiatan yang 
diselenggarakan agar beban kerja menjadi lebih ringan” (Akbar, 21 
Agustus 2020). 
 Sejalan dengan informan 1, informan 2 mengatakan bahwa: 
“Pembagian kerja kami sesuai dengan tupoksi kerja yang terdapat dalam 
struktur organisasi tetapi tetap melakukan kerjasama untuk meringankan 
pekerjaan satu sama lain” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 







“Kerja sesuai dengan tugas masing-masing namun kami tetap 
mengutamakan kerja sama antar pengelola” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara terkait pembagian dan standar kerja pengelola, 
informan menjelaskan bahwa pembagian kerja pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
disesuaikan dengan tupoksi kerja yang terdapat dalam struktur organisasi, tetapi 
tetap saling membantu untuk meringankan pekerjaan satu sama lain.  
 Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka pekerjaan antar 
pengelola perlu diselaraskan dan diseimbangkan. Terkait cara mengkoordinasikan 
pekerjaan antar pengelola Taman Baca Nurul Jihad, berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
“Untuk mengkoordinasikan pekerjaan antar pengelola kami selalu 
mengadakan rapat pengurus atau diskusi melalui grup whatsapp. Dan di 
masa pandemic covid-19 sekarang ini kami lebih sering mengadakan 
diskusi online” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Hal serupa juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan bahwa: 
“Untuk mengkoordinasikan pekerjaan pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
dilakukan melalui rapat atau diskusi melalui aplikasi whatsapp” (Syamsir, 
21 Agustus 2020). 
 Kemudian hasil wawancara dengan informan 3, mengatakan hal yang 
sama dengan informan sebelumnya: 
“Kami mengadakan rapat pengurus ataupun diskusi melalui grup whatsapp 
khusus para pengelola” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat diketahui 
bahwa untuk mengkoordinasikan pekerjaan antar pengelola Taman Baca Nurul 
Jihad dilakukan melalui rapat pengurus dan diskusi online melalui aplikasi WA.  
Dalam upaya meningkatkan kemampuan kerja para pengelola taman baca 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, sehubungan dengan itu adapun langkah- 
langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pengelola Taman Baca Nurul 
Jihad berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
“Rutin melakukan pelatihan-pelatihan terkait dengan manajemen 






lain tentang cara pengelolaan taman baca masyarakat yang baik, serta 
selalu mengevaluasi pencapaian dan kekurangan” (Akbar, 21 Agustus 
2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk mengoptimalkan kinerja pengelola Taman Baca Nurul Jihad yaitu 
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, mengikuti seminar-seminar literasi 
dan melakukan diskusi dengan pegiat literasi lain terkait dengan taman 
baca masyarakat” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Kemudian hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan bahwa: 
“Dengan memperbanyak belajar dan berdiskusi dengan teman-teman 
pengelola ataupun teman-teman pegiat literasi lainnya” (Nurmianti, 24 
Agustus). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan terkait upaya 
meningkatkan kemampuan kerja pengelola, dapat diketahui bahwa langkah-
langkah yang telah dilakukan dalam meningkatkan kinerja pengelola Taman Baca 
Nurul Jihad yaitu dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, mengikuti seminar-
seminar tentang literasi dan melakukan diskusi-diskusi dengan pegiat literasi lain 
terkait dengan pengelolaan taman baca masyarakat. 
 Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pengelola 
Taman Baca Nurul Jihad yaitu dengan mengikuti pelatihan-pelatihan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan informan 1 terkait pelatihan yang pernah diikuti 
pengelola Taman Baca Nurul Jihad, beliau mengatakan: 
 “Kami seringkali mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 
komunitas literasi ataupun pemerintah. Seperti camp literasi oleh HIPMA 
GOWA koordinator Tombolo Pao, seminar literasi oleh forum kajian 
mahasiswa dataran tinggi (FORKARI) atau bahkan kegiatan oleh 
perpustakaan wilayah seperti bimbingan teknis tenaga pengelola 
perpustakaan seluruh provinsi di Indonesia” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Ya saya pernah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh perpustakaan 






provinsi di Indonesia dan seminar-seminar tentang taman baca dan 
literasi” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Saya belum pernah mengikuti pelatihan terkait perpustakaan ataupun 
taman baca masyarakat. Saya hanya melakukan diskusi-diskusi dengan 
pegiat literasi lain” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan dapat diketahui bahwa 
pengelola Taman Baca Nurul Jihad pernah mengikuti pelatihan yaitu diantaranya 
bimbingan teknis tenaga pengelola perpustakaan seluruh provinsi di Indonesia.  








 Selanjutnya terkait dengan perekrutan relawan untuk mengajar 
masyarakat, berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 yang mengatakan 
bahwa: 
“Kami tidak melakukan perekrutan relawan tetap, untuk mengajar anak- 
anak dan masyarakat hanya dilakukan oleh para pengelola Taman Baca 
Nurul Jihad. Tetapi terkadang ada rekan-rekan mahasiswa atau pegiat 
literasi yang ikut membantu mengajar anak-anak atau menjadi pemateri” 
(Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan informan 1, berdasarkan hasil wawancara dengan informan






“Hanya para pengelola yang terjun langsung untuk mengajar anak-anak 
dan masyarakat, namun pada waktu-waktu tertentu teman-teman 
mahasiswa, pemuda, atau pegiat literasi yang lainnya ikut berpartisipasi 
sebagai pembawa materi” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk relawan yang ingin mengajar datang secara sukarela saja. Seperti 
dari teman-teman mahasiswa dan pegiat literasi yang lain” (Nurmianti, 24 
Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara terkait perektrutan relawan, informan menjelaskan 
bahwa di Taman Baca Nurul Jihad tidak dilakukan perekrutan relawan tetap untuk 
mengajar anak-anak atau masyarakat. Untuk kegiatan belajar mengajar dilakukan 
oleh para pengelola Taman Baca Nurul Jihad dan sesekali di bantu oleh rekan-
rekan mahasiswa atau pegiat literasi lainnya. 
 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait pengorganisasian yaitu meliputi pembagian dan standar 
kerja dimana pembagian kerja pengelola Taman Baca Nurul Jihad disesuaikan 
dengan tupoksi kerja yang terdapat dalam struktur organisasi, tetapi tetap 
bekerjasama untuk meringankan pekerjaan satu sama lain dan untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan antar pengelola Taman Baca Nurul Jihad dilakukan 
melalui rapat pengurus dan diskusi online melalui aplikasi whatsapp. Di Taman 
Baca Nurul Jihad tidak dilakukan perekrutan relawan tetap namun sesekali 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dibantu oleh rekan-rekan mahasiswa 
atau pegiat literasi lainnya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja pengelola Taman Baca Nurul Jihad yaitu dengan mengikuti 
pelatihan dan  seminar-seminar tentang literasi serta melakukan diskusi dengan 
pegiat literasi lain terkait dengan pengelolaan taman baca masyarakat. Salah satu 
pelatihan yang pernah diikuti oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad yaitu 






d. Melaksanakan kegiatan dan pelayanan 
 Dalam mengelola taman baca, pengelola diharapkan dapat membuat 
inovasi-inovasi baru tentang kegiatan dan layanan yang akan dilakukan di taman 
baca masyarakat agar daya tarik taman baca tidak kalah dengan media lain. Hal 
ini dilakukan untuk menarik minat pengunjung untuk selalu mengunjungi taman 
baca dan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dalam mengembangkan literasi masyarakat, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan literasi  di 
Taman Baca Nurul Jihad diantaranya yaitu 1) kelas baca tulis, merupakan 
literasi dasar yang diajarkan seperti baca tulis, mengaji, menggambar dan 
mewarnai; 2) kelas public speaking, dimana peserta didik diarahkan untuk 
berkomunikasi secara lisan melalui pidato, ceramah, presentasi dan jenis 
berbicara di depan umum; 3) kelas sehat itu mudah, disini diberikan 
pemahaman akan pentingnya pola hidup sehat yang pastinya akan 
membantu mereka menjadi lebih sehat; 4) kelas alam, dimana peserta 
didik diberi kesempatan untuk menjelajah alam terbuka; 5) kelas IT, di 
kelas ini diberikan pemahaman bagaimana cara mengoperasikan 
komputer; 6) lintas sekolah, disini para pengurus taman baca mengunjungi 
sekolah di desa untuk membumikan dan mensosialisasikan literasi; 7) bulir 
cinta (buku bergulir cinta membaca), disini kami melakukan lapak baca 
dan mengundang semua elemen masyarakat untuk dating membaca dan 
boleh meminjam buku; 8) ngobrol pintar literasi, disini kami melakukan 
diskusi-diskusi tentang literasi” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 2 kemudian mempertegas bahwa: 
“Sudah berbagai kegiatan yang telah dilakukan, diantaranya adalah kelas 
baca tulis, kelas public speaking, kelas sehat itu mudah, ngopi (ngobrol 
pintar literasi), bulir cinta (buku bergulir cinta membaca), kelas alam, 
lintas sekolah dan kelas IT” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Tentunya sudah banyak kegiatan yang telah diselenggarakan. Seperti 
kemah literasi, sekolah alam, bulir cinta, dan memperkenalkan permainan 






 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan terkait kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan di Taman Baca Nurul Jihad, dapat diketahui bahwa ada beberapa 
kegiatan inovatif yang telah dilakukan untuk meningkatkan literasi masyarakat 
yaitu seperti kelas baca tulis, kelas public speaking, kelas sehat itu mudah, kelas 
alam, lintas sekolah, bulir cinta (buku bergulir cinta membaca) dan ngopi (ngobrol 
pintar literasi). 
 Terkait dengan panduan pelaksanaan kegiatan yang ada berdasarkan hasil 
wawancara dengan informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
“Taman Baca Nurul Jihad dalam melaksanakan kegiatan tidak memiliki 
panduan khusus dalam penyelenggaraannya” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan informan 1, informan 2 mengatakan bahwa: 
“Dalam penyelenggaraan kegiatan kami tidak memiliki panduan khusus. 
Kami lebih mengutamakan kerja sama dan yang terpenting kita bergerak 
saja dulu” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk panduan khusus tidak ada. Kami hanya mengacu pada 
perencanaan awal kegiatan tersebut dilakukan” (Nurmianti, 24 Agustus 
2020). 
 Berdasarkan hasil wawancara terkait panduan pelaksanaan kegiatan, 
informan menjelaskan bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan di Taman Baca 
Nurul Jihad tidak memiliki panduan khusus. Dalam penyelenggaraan kegiatan 
hanya mengacu pada tujuan awal diadakannya kegiatan dan saling bekerjasama 
agar kegiatan yang diselenggarakan berjalan lancar. 
 Terkait dengan keterlibatan pemerintah desa dan tokoh-tokoh masyarakat 
dalam penyelenggaraan kegiatan berdasarkan hasil wawancara dengan informan 
1, beliau mengatakan bahwa: 
“Pemerintah desa turut terlibat dalam beberapa kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan Taman Baca Nurul Jihad dan berperan sebagai donatur. 






penggunaan posyandu sebagai tempat untuk menjalankan kelas sehat itu 
mudah dan perpustakaan desa yang digunakan untuk melakukan silang 
buku” (Akbar, 21 Agustus 2020)”. 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Setiap penyelenggaraan kegiatan di taman baca pemerintah desa juga 
selalu terlibat sekaligus menjadi donatur dan mengizinkan penggunaan 
posyandu dan perpustakaan desa, yang secara tidak langsung hal ini juga 
sangat membantu para pengelola dalam memperkenalkan Taman Baca 
Nurul Jihad” (Syamsir, 21 Agustus 2020)”. 
 Sejalan dengan penjelasan tersebut, informan 3 mengatakan bahwa: 
“Untuk keterlibatan pemerintah desa mereka memberi sumbangsih berupa 
materi dan ikut berpartisipasi dalam beberapa kegiatan” (Nurmianti, 24 
Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara terkait keterlibatan pemerintah desa dan tokoh-tokoh 
masyarakat, informan menjelaskan bahwa pemerintah desa ikut terlibat dalam 
penyelenggaraan kegiatan sekaligus menjadi donatur. Pemerintah desa juga 
memberikan izin untuk menggunakan fasilitas-fasilitas desa seperti posyandu 
sebagai tempat untuk melaksanakan kelas sehat itu mudah dan perpustakaan desa 
untuk melakukan silang buku. 
 Terkait dengan jenis layanan yang diberikan Taman Baca Nurul Jihad 
kepada masyarakat berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Layanan yang diberikan Taman Baca Nurul Jihad yaitu diantaranya 
layanan baca ditempat, peminjaman buku, layanan pembelajaran, 
menyediakan alat olahraga seperti bola takraw, bola kaki, dan bola volley 
serta menyediakan wahana permainan tradisional dan kegiatan-kegiatan 
literasi” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 2 kemudian mempertegas bahwa: 
“Ada beberapa bentuk layanan yang diberikan yaitu seperti layanan baca 
dan peminjaman buku. Kami juga menyediakan beberapa alat olahraga 
seperti bola kaki dan beberapa permainan tradisional seperti lompat tali 
(Syamsir, 21 Agustus 2020).  






“Layanan yang kami sediakan diantaranya yaitu layanan pembelajaran, 
layanan baca dan layanan peminjaman” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan terkait layanan di Taman 
Baca Nurul Jihad dapat diketahui bahwa layanan yang disediakan Taman Baca 
Nurul Jihad untuk masyarakat yaitu layanan baca ditempat, layanan peminjaman 
buku, layanan pembelajaran serta menyediakan alat olahraga dan permainan 
tradisional. 
 Terkait langkah-langkah yang dilakukan pengelola Taman Baca Nurul 
Jihad dalam meningkatkan layanan yang diberikan berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
 “Langkah-langkah yang dilakukan yaitu secara rutin melakukan evaluasi 
terhadap pengurus dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, 
membuka ruang sebesar-besarnya kepada komunitas literasi lain atau 
relawan-relawan untuk berkolaborasi dalam melakukan kegiatan dan yang 
paling utama adalah kami selalu berusaha untuk memperbanyak bahan 
bacaan” (Akbar, 21 Agustus 2020)”. 
 Berkaitan dengan hal tersebut, informan 2 menambahkan bahwa: 
“Kami secara konsisten melakukan evaluasi dan membangun kerjasama 
yang baik dengan pegiat literasi lain ataupun dengan pemerintah desa” 
(Syamsir, 21 Agustus 2020). 
Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Dengan memperbanyak koleksi bacaan dan berusaha menyesuaikannya 
dengan kebutuhan masyarakat” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara terkait langkah-langkah yang dilakukan dalam 
meningkatkan layanan, informan menjelaskan bahwa untuk mengoptimalkan 
layanan yang ada di Taman Baca Nurul Jihad dilakukan dengan cara melakukan 
evaluasi terhadap para pengelola taman baca dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat, memperbanyak bahan bacaan, menjalin kerjasama dengan 
pegiat literasi lain ataupun pemerintah desa serta memberikan kesempatan kepada 






 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait pelaksanaan kegiatan dan pelayanan yaitu ada beberapa 
kegiatan inovatif yang telah dilakukan untuk meningkatkan literasi masyarakat 
yaitu seperti kelas baca tulis, kelas public speaking, kelas sehat itu mudah, kelas 
alam, lintas sekolah, bulir cinta (buku bergulir cinta membaca) dan ngopi (ngobrol 
pintar literasi). Dimana pemerintah desa ikut terlibat dalam penyelenggaraan 
kegiatan-kegiatan tersebut sekaligus menjadi donatur. Pemerintah desa 
memberikan izin untuk menggunakan fasilitas-fasilitas desa seperti posyandu 
yang dijadikan tempat untuk menjalankan kelas sehat itu mudah dan perpustakaan 
desa untuk melakukan silang buku. Sedangkan untuk layanan yang disediakan 
Taman Baca Nurul Jihad untuk masyarakat yaitu layanan baca ditempat, layanan 
peminjaman buku, layanan pembelajaran serta menyediakan alat olahraga dan 
permainan tradisional. Dalam mengoptimalkan layanan yang ada di Taman Baca 
Nurul Jihad dilakukan dengan cara melakukan evaluasi terhadap para pengelola 
taman baca dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, memperbanyak 
koleksi, menjalin kerjasama dengan pegiat literasi lain ataupun pemerintah desa 
serta memberikan kesempatan kepada pegiat literasi lain ataupun relawan-relawan 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang ada. 
e. Evaluasi 
 Kegiatan evaluasi merupakan salah satu bentuk pengawasan yang 
dilakukan untuk menilai sejauh mana keberhasilan pengelola dalam mengelola 
taman baca masyarakat yang dilakukan secara berkala.  Kegiatan evaluasi ini juga 
bertujuan untuk melihat kegiatan-kegiatan apa saja yang perlu dilanjutkan 
kedepannya dan kegiatan apa saja yang harus diberhentikan.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait tujuan kegiatan 






“Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja 
para pengelola dalam mengelola Taman Baca Nurul Jihad, serta untuk 
mengetahui seberapa jauh kemajuan kegiatan yang telah direncanakan 
apakah terlaksana sesuai rencana atau tidak dan kendala-kendala apa saja 
yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Evaluasi ini juga 
bertujuan untuk melihat kegiatan-kegiatan apa saja yang perlu dilanjutkan 
dan kegiatan apa saja yang perlu diberhentikan” (Akbar, 21 Agustus 
2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Evaluasi yang kami lakukan bertujuan untuk melihat hasil dari kinerja 
para pengelola dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan, sehingga apabila 
terdapat kekurangan akan diperbaiki dan apabila sudah baik akan 
diusahakan untuk ditingkatkan lagi. Evaluasi ini juga bertujuan untuk 
melihat kegiatan apa yang perlu dilanjutkan dan kegiatan apa yang harus 
dihentikan” (Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Evaluasi ini bertujuan untuk melihat apakah pengelolaan Taman Baca 
Nurul Jihad sudah baik atau belum” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan dapat diketahui bahwa 
tujuan dari evaluasi di Taman Baca Nurul Jihad adalah untuk menilai kesesuaian 
antara perencanaan dan pelaksanaan dalam mengelola Taman Baca Nurul Jihad 
dan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada. Evaluasi ini juga bertujuan 
untuk menilai kegiatan apa saja yang perlu dilanjutkan dan kegiatan yang harus 
diberhentikan. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan 1 terkait pelaksanaan evaluasi di Taman Baca Nurul Jihad, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Di Taman Baca Nurul Jihad sudah pernah dilakukan evaluasi. Kegiatan 
evaluasi ini dilakukan satu kali dalam satu bulan dan pada akhir bulan” 
(Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan informan 1, informan 2 mengatakan bahwa: 






sebulan dimana evaluasi ini dilakukan pada akhir bulan” (Syamsir, 21 
Agustus 2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Di Taman Baca Nurul Jihad kegiatan evaluasi dilakukan setiap akhir 
bulan” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara terkait pelaksanaan evaluasi dapat diketahui bahwa 
di Taman Baca Nurul Jihad telah dilakukan evaluasi. Dimana kegiatan evaluasi ini 
dilakukan setiap akhir bulan. 
 Terkait dengan tim yang melakukan evaluasi berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan 1, beliau mengatakan bahwa: 
“Tidak ada tim khusus dalam melakukan evaluasi ini. Evaluasi ini 
dilakukan langsung oleh seluruh pengelola Taman Baca Nurul Jihad” 
(Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Berkaitan dengan hal tersebut, informan 2 mempertegas bahwa: 
“Kegiatan evaluasi dilakukan oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
sendiri” (Syamsir, 21 Agustus 2020)”. 
 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan informan 3, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Semua pengelola terlibat langsung dalam melakukan evaluasi ini” 
(Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan terkait tim yang 
melakukan evaluasi, informan menjelaskan bahwa dalam melakukan evaluasi ini 
tidak ada sebuah tim, evaluasi ini dilakukan langsung oleh pengelola Taman Baca 
Nurul Jihad. 
Terkait cara mengevaluasi kinerja pengelola Taman Baca Nurul Jihad dan 
dan kegiatan-kegiatan yang ada berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, 
beliau mengatakan bahwa: 
“Cara mengevaluasinya yaitu dilakukan dengan cara kami duduk bersama 
dalam hal ini semua pengelola Taman Baca Nurul Jihad, dimana setiap 






mendiskusikan bagaimana kinerja dari setiap para pengelola dan 
mendiskusikan kelebihan dan kekurangan dari kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk bentuk evaluasinya sendiri, kami melakukan pertemuan nonformal 
atau santai kemudian menjelaskan apa-apa saja kelebihan dan kekurangan 
dari setiap pengelola dan kegiatan-kegiatan yang ada” (Syamsir, 21 
Agustus 2020). 
 Kemudian hasil wawancara dengan informan 3, mengatakan hal yang 
sama dengan informan 1: 
“Kami melakukan evaluasi dengan cara melakukan pertemuan nonformal, 
dimana semua pengelola memberikan laporan dari kegiatan atau pekerjaan 
yang diembannya kemudian kami mendiskusikan hasil laporan-laporan 
tersebut” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan dapat diketahui bahwa 
evaluasi di Taman Baca Nurul Jihad dilakukan melalui pertemuan nonformal atau 
diskusi yang melibatkan seluruh pengelola Taman Baca Nurul Jihad, kemudian 
mendiskusikan laporan dari setiap pengelola tentang tugas yang diembannya 
ataupun mendiskusikan kelebihan dan kekurangan dari setiap kegiatan yang 
diselenggarakan.  
 Sehubungan dengan hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan 1 terkait hasil evaluasi di Taman Baca Nurul Jihad, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk hasil evaluasi ditemukan bahwa dari semua kegiatan yang ada di 
Taman Baca Nurul Jihad sudah ada beberapa yang tidak berjalan selama 
masa pandemi covid-19 karena aturan pemerintah yang tidak 
memperbolehkan adanya kegiatan yang melibatkan banyak orang. Adapun 
kegiatan yang tidak berjalan yaitu bulir cinta, kelas alam, dan lintas 
sekolah. Setelah melakukan evaluasi juga dapat dilihat bahwa 
pengrganisasian di Taman Baca Nurul Jihad lumayan baik, hal ini dapat 
dilihat dari para pengurus bekerjasama dan selalu membangun hubungan 







 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Hasil evaluasi terakhir menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan yang 
tidak berjalan ini disebabkan oleh adanya larangan dari pemerintah untuk 
melakukan kegiatan yang mengundang banyak orang selama masa 
pandemic covid-19, salah satu kegiatan yang tidak berjalan yaitu kegiatan 
lintas sekolah” (Syamsir, 21 Agustus 2020)”. 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 3 mengatakan bahwa: 
“Untuk hasil evaluasi terakhir ditemukan bahwa ada beberapa kegiatan 
yang tidak berjalan selama masa pandemic covid-19” (Nurmianti, 24 
Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan terkait hasil evaluasi 
dapat diketahui bahwa hasil evaluasi terakhir yang dilakukan di Taman Baca 
Nurul Jihad menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan yang tidak berjalan 
selama masa pandemic covid-19, adapun kegiatan yang tidak berjalan yaitu bulir 
cinta, kelas alam, dan lintas sekolah. Setelah melakukan evaluasi juga dapat 
dilihat bahwa pengrganisasian di Taman Baca Nurul Jihad lumayan baik, hal ini 
dapat dilihat dari para pengelola bekerja sama dan selalu membangun hubungan 
emosional yang baik dengan meningkatkan rasa kekeluargaan. 
 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait evaluasi yaitu di Taman Baca Nurul Jihad telah 
dilakukan evaluasi, dimana kegiatan evaluasi ini dilakukan setiap akhir bulan serta 
dilakukan langsung oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad. Evaluasi di Taman 
Baca Nurul Jihad dilakukan melalui pertemuan nonformal atau diskusi yang 
melibatkan seluruh pengelola Taman Baca Nurul Jihad, kemudian mereka 
mendiskusikan laporan dari setiap pengelola tentang tugas yang diembannya 
ataupun mendiskusikan kelebihan dan kekurangan dari setiap kegiatan yang 
dilakukan. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian antara 






untuk menilai kegiatan apa saja yang perlu dilanjutkan dan kegiatan apa saja yang 
harus diberhentikan. Adapun hasil evaluasi terakhir yang dilakukan di Taman 
Baca Nurul Jihad menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan yang tidak berjalan 
selama masa pandemic covid-19, adapun kegiatan yang tidak berjalan yaitu bulir 
cinta, kelas alam, dan lintas sekolah. Setelah melakukan evaluasi juga dapat 
dilihat bahwa pengorganisasian di Taman Baca Nurul Jihad lumayan baik, hal ini 
dapat dilihat dari para pengelola bekerja sama dan selalu membangun hubungan 
emosional yang baik dengan meningkatkan rasa kekeluargaan. 
2. Kendala Yang Dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam 
Meningkatkan Literasi Masyarakat 
 Secara umum ada beberapa kendala yang dihadapi taman baca masyarakat 
dalam meningkatkan literasi masyarakat yaitu seperti rendahnya minat baca, 
ketersediaan dan kesesuaian bahan bacaan, pengelola, ketersediaan sarana dan 
prasarana, lokasi taman baca, serta perkembangan teknologi. Sejak awal berdiri 
Taman Baca Nurul Jihad sudah mengalami beberapa kendala atau hambatan-
hambatan dalam meningkatkan literasi masyarakat, karena taman baca ini 
didirikan dengan usaha pribadi dari pengelola sehingga Taman Baca Nurul Jihad 
masih banyak mengalami kekurangan dan masalah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan yang dilakukan 
peneliti di Taman Baca Nurul Jihad di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa, peneliti menemukan beberapa kendala yang dihadapi Taman 
Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan Literasi masyarakat, yaitu: 
a. Sumber daya manusia yang tidak memadai 
 Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pengelolaan dan pengembangan taman baca masyarakat 






Sumber daya manusia yang dimaksud dapat dilihat dari segi kualitas dan 
kuantitasnya. Dengan sumber daya manusia yang tidak memadai dalam segi 
kualitas dan kuantitas, akan membuat pengelolaan taman baca serta pelaksanaan 
kegiatan tidak berjalan baik.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait kuantitas dan 
kualitas pengelola Taman Baca Nurul Jihad, beliau mengatakan bahwa: 
“Untuk sekarang kuantitas pengelola Taman Baca Nurul Jihad belum bisa 
dikatakan dalam kategori cukup, hal ini dikarenakan jumlah pengelola 
taman baca hanya 7 orang sedangkan jumlah anak-anak yang tercatat 
belajar di taman baca itu 57 orang sehingga membuat kegiatan belajar 
kurang baik, ditambah lagi ada beberapa pengelola yang masih berstatus 
mahasiswa sehingga tidak bisa berperan secara aktif dalam pengelolaan 
taman baca dan pelaksanaan kegiatan yang ada” (Akbar, 21 Agustus 
2020). 
 Kemudian hasil wawancara dengan informan 2, mengatakan hal yang 
sama dengan informan sebelumnya: 
“Pengelola taman baca saat ini itu masih sangat kurang apalagi untuk 
bagian mengajar anak-anak dan masyarakat, karena jumlah pengelola 
dengan anak-anak yang belajar tetap di Taman Baca Nurul Jihad tidak 
sebanding, ditambah lagi tidak semua pengelola berperan aktif 
dikarenakan sebagian pengelola masih berstatus mahasiswa” (Syamsir, 21 
Agustus 2020). 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan informan 3, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk segi kuantitas belum maksimal, dilihat dari jumlah pengelola 
hanya 7 orang dan tidak semuanya aktif dikarenakan masih ada beberapa 
pengurus yang masih berstatus mahasiswa. Termasuk saya, saya sering 
kali tidak mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan” (Nurmianti, 
24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan dapat diketahui bahwa 
kendala yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam mengembangkan literasi 
masyarakat terkait sumber daya manusia yaitu pengelola Taman Baca Nurul jihad 
belum memadai dari segi kuantitas. Hal ini terlihat dari jumlah pengelola taman 






baca sehingga proses belajar mengajar dinilai kurang efektif. Selain itu terdapat 
beberapa pengelola yang masih berstatus mahasiswa sehingga mereka tidak 
berperan aktif dalam pengelolaan taman baca ataupun pelaksanaan kegiatan. 
b. Koleksi yang tidak sesuai 
 Taman baca berperan sebagai tempat belajar, pembudayaan gemar 
membaca dan pusat informasi masyarakat, oleh karena itu bahan bacaan yang 
disediakan taman baca masyarakat harus disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 
masyarakat. Ketidaksesuaian antara bahan bacaan dan kebutuhan masyarakat akan 
membuat masyarakat tidak tertarik untuk berkunjung ke taman baca. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait kesesuaian antara 
bahan bacaan dengan minat dan kebutuhan masyarakat, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk koleksi buku di Taman Baca Nurul Jihad itu alhamdulillah dari 
segi jumlah sudah baik karena kami mempunyai buku kurang lebih 700. 
Tapi yang jadi masalah adalah buku-buku tersebut kebanyakan novel atau 
cerita-cerita dewasa, sedangkan mayoritas pengunjung adalah anak-anak 
dan orang tua” (Akbar, 21 Agustus 2020). 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Buku-buku yang ada di Taman Baca Nurul Jihad itu kebanyakan buku 
novel. Sementara mayoritas pengunjung taman baca adalah anak-anak” 
(Syamsir, 21 Agustus 2020). 
 Sejalan dengan hal tersebut, informan 3 mempertegas bahwa: 
“Sampai saat ini kebanyakan koleksi buku novel sedangkan mayoritas 
pengunjung adalah anak-anak” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 
 Dari hasil wawancara dengan beberapa informan bahwa kendala yang 
dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam mengembangkan literasi masyarakat 
terkait bahan bacaan yaitu bahan bacaan yang tersedia belum sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Hal ini dikarenakan bahan bacaan yang tersedia 






pengunjung taman baca adalah anak-anak dan orang tua. 
c. Sarana dan prasarana tidak memadai 
 Untuk menunjang pengelolaan dan kegiatan-kegiatan yang ada di taman 
baca masyarakat maka sarana dan prasarana yang dimiliki harus memadai. 
Dengan sarana dan prasarana yang memadai juga akan membuat pengunjung 
taman baca merasa nyaman dalam membaca maupun dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada. Maka sangat wajar bila sarana dan prasarana yang tidak 
memadai akan membuat taman baca kesulitan untuk ambil bagian dalam upaya 
meningkatkan literasi masyarakat.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 terkait sarana dan 
prasarana Taman Baca Nurul Jihad, beliau mengatakan bahwa: 
“Sejauh ini kami tidak mempunyai sarana dan prasarana apapun. Bahkan 
untuk gedung taman baca dan rak buku pun kami belum punya, jadi untuk 
saat ini buku-buku yang kami miliki disimpan di rumah ketua taman baca. 
Untuk kegiatan mengajar anak-anak dan masyarakat kami masih 
menggunakan papan tulis masjid dan untuk kegiatan kelas IT pun kami 
masih sangat kesulitan karena selama ini kami hanya menggunakan 2 
laptop yang merupakan milik ketua dan sekretaris taman baca dimana ini 
tidak sebanding dengan jumlah anak-anak yang belajar” (Akbar, 21 
Agustus 2020).  
 selanjutnya hasil wawancara dengan informan 2, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk sarana dan prasarana sejauh ini belum memadai sama sekali. Kami 
belum mempunyai gedung tetap, ruangan tetap untuk belajar, rak buku, 
meja, papan tulis. Dan untuk saat ini buku-buku disimpan di rumah ketua 
taman baca dan disusun di dalam kardus” (Syamsir, 21 Agustus 2020)”. 
 Kemudian hasil wawancara dengan informan 3, mengatakan hal yang
sama dengan informan sebelumnya: 
“Belum memadai sama sekali. Terutama dalam secretariat taman baca 
yang belum ada sehingga koleksi yang ada untuk sementara disimpan di 
kamar ketua taman baca dan diatur di dalam kardus karena belum tersedia 
rak buku” (Nurmianti, 24 Agustus 2020). 






bahwa kendala yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam mengembangkan 
literasi masyarakat terkait sarana dan prasarana yaitu sarana prasarana yang 
tersedia belum memadai sama sekali. Hal ini dikarenakan sampai saat ini Taman 
Baca Nurul Jihad belum memiliki gedung tetap dan rak buku, sehingga buku-buku 
yang ada disimpan di rumah ketua taman baca dan disusun dalam kardus sehingga 
terkadang pengunjung merasa tidak nyaman saat mencari dan membaca buku. 
Sampai saat ini juga belum ada tempat tetap untuk kegiatan belajar mengajar 
sehingga kegiatan belajar mengajar ini selalu dilakukan di tempat berbeda-beda 
(misalnya, di masjid, posyandu, rumah masyarakat) serta peralatan seperti papan 
tulis sampai saat ini masih menggunakan papan tulis masjid. Kegiatan kelas IT 
juga tidak berjalan dengan baik karena dalam melaksanakan kegiatan ini hanya 
menggunakan 2 laptop sedangkan anak-anak yang belajar ada 57 orang. 
C. Pembahasan  
1. Strategi Pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam 
Meningkatkan Literasi Masyarakat 
 Taman Baca Nurul Jihad merupakan taman baca yang berlokasi di Desa 
Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa yang didirikan oleh Akbar 
G. Akbar G secara sukarela membangun dan menjalankan Taman Baca Nurul 
Jihad dikarenakan Ia sadar tingkat literasi atau kemampuan membaca dan menulis 
masyarakat Tabbinjai bisa dikatakan masih tergolong rendah. Setelah melakukan 
penelitian, peneliti menemukan ada beberapa strategi pengembangan yang 
dilakukan dalam meningkatkan Literasi masyarakat, yaitu: 
a. Sosialiasi  
  Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam 






pengelola Taman Baca Nurul Jihad menginformasikan layanan dan kegiatan apa 
saja yang ada agar masyarakat tertarik untuk berkunjung dan belajar di taman 
baca tersebut. Sosialisasi yang dilakukan dibagi menjadi dua bentuk, yaitu 
sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung. Sosialisasi langsung dilakukan 
dengan cara berkunjung ke rumah masyarakat serta melakukan sosialisasi melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan maupun kemasyarakatan, dan terkhusus untuk 
kalangan anak-anak pengelola memberikan pemahaman kepada anak beserta 
orangtuanya tentang manfaat yang diperoleh ketika mereka berkunjung dan 
belajar di Taman Baca Nurul Jihad serta membagikan mainan atau buku untuk 
menarik anak-anak agar berkunjung ke Taman Baca Nurul Jihad. Sedangkan 
sosialisasi tidak langsung dilakukan dengan cara mempromosikan keberadaan 
Taman Baca Nurul Jihad melalui media social (Facebook dan Instagram) dan 
media cetak dengan menggunakan brosur yang disebar ke masyarakat. 
 Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muhsin Kalida (2012:10) 
bahwa kegiatan sosialisasi taman baca masyarakat bertujuan untuk mengenalkan 
taman baca masyarakat kepada masyarakat dan menginformasikan kepada 
masyarakat tentang layanan dan kegiatan-kegiatan yang ada. Sedangkan menurut 
Damayani (2017:60) kegiatan sosialisasi taman baca masyarakat dilakukan 
dengan cara mengundang anak-anak, remaja, dan tokoh masyarakat. Khusus 
untuk anak-anak diundang bersama orangtuanya, agar pemahaman mengenai 
fungsi taman baca masyarakat dapat diterima oleh para orang tua anak-anak.  
b. Perencanaan   
 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan
literasi masyarakat terkait perencanaan yaitu meliputi perencanaan sumber daya 
manusia, perencanaan kegiatan, perencanaan pengadaan koleksi serta sarana 






Nurul Jihad tidak memiliki syarat khusus, yang terpenting orang tersebut 
mempunyai semangat untuk bekerja dan bergerak dalam mengembangkan Taman 
Baca Nurul Jihad. Untuk perencanaan penyusunan kegiatan dilakukan melalui 
prosedur rapat yang melibatkan penanggungjawab dan pengelola taman baca serta 
pemerintah desa dengan menentukan tujuan dan sasaran dari kegiatan yang akan 
diselenggarakan serta selalu memperhatikan minat dan kebutuhan masyarakat. 
Untuk pengadaan bahan bacaan dilakukan melalui pendekatan persuasif atau 
bekerja sama dengan pegiat literasi lain baik yang berada di Makassar ataupun 
diluar daerah untuk mendapatkan sumbangan buku. Sedangkan untuk pengadaan 
sarana prasarana dilakukan dengan mengajukan proposal ke pemerintah desa.  
 Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Setyawidodo (2018:113) 
bahwa pada tahap perencanaan pengelola taman baca masyarakat perlu 
merencanakan pengadaan koleksi atau bahan bacaan, mempersiapkan fasilitas 
atau sarana dan prasarana, mempersiapkan sumber daya manusia dan perencanaan 
penyusunan kegiatan. 
c. Pengorganisasian 
 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait pengorganisasian yaitu meliputi pembagian dan standar 
kerja dimana pembagian kerja pengelola Taman Baca Nurul Jihad disesuaikan 
dengan tupoksi kerja yang terdapat dalam struktur organisasi, tetapi tetap 
bekerjasama untuk meringankan pekerjaan satu sama lain dan untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan antar pengelola Taman Baca Nurul Jihad dilakukan 
melalui rapat pengurus dan diskusi online melalui aplikasi whatsapp. Di Taman 
Baca Nurul Jihad tidak dilakukan perekrutan relawan tetap namun sesekali 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dibantu oleh rekan-rekan mahasiswa 






meningkatkan kinerja pengelola Taman Baca Nurul Jihad yaitu dengan mengikuti 
pelatihan, mengikuti seminar-seminar tentang literasi dan melakukan diskusi-
diskusi dengan pegiat literasi lain terkait dengan pengelolaan taman baca 
masyarakat. Salah satu pelatihan yang pernah diikuti oleh pengelola Taman Baca 
Nurul Jihad yaitu bimbingan teknis tenaga pengelola perpustakaan seluruh 
provinsi di Indonesia.  
 Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sutarto (2014:3) bahwa 
pengorganisasian merupakan suatu proses menciptakan hubungan-hubungan antar 
fungsi-fungsi dan diarahkan pada pencapaian tujuan bersama. Dimana proses 
pengorganisasian ini meliputi penetapan alokasi tenaga dan kemampuan kerja, 
pembagian wewenang, penetapan standar kerja dan mengkoordinasikan pekerjaan 
para anggota. 
d. Melaksanakan kegiatan dan Pelayanan 
 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait melaksanakan kegiatan dan pelayanan yaitu ada 
beberapa kegiatan inovatif yang telah dilakukan untuk meningkatkan literasi 
masyarakat yaitu seperti kelas baca tulis, kelas public speaking, kelas sehat itu 
mudah, kelas alam, lintas sekolah, bulir cinta (buku bergulir cinta membaca) dan 
ngopi (ngobrol pintar literasi). Dimana pemerintah desa ikut terlibat dalam 
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan tersebut sekaligus menjadi donatur. 
Pemerintah desa memberikan izin untuk menggunakan fasilitas-fasilitas desa 
seperti posyandu yang dijadikan tempat untuk menjalankan kelas sehat itu mudah 
dan perpustakaan desa untuk melakukan silang buku. Sedangkan untuk layanan 
yang disediakan Taman Baca Nurul Jihad untuk masyarakat yaitu layanan baca 
ditempat, layanan peminjaman buku, layanan pembelajaran serta menyediakan 






ada di Taman Baca Nurul Jihad dilakukan dengan cara melakukan evaluasi 
terhadap para pengelola taman baca dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, memperbanyak koleksi, menjalin kerjasama dengan pegiat literasi 
lain ataupun pemerintah desa serta memberikan kesempatan kepada pegiat literasi 
lain ataupun relawan-relawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang ada.  
 Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Indriyani (2017:136) bahwa 
pengelola taman baca hendaknya selalu berusaha membuat inovasi-inovasi 
layanan atau kegiatan inovatif agar daya tarik taman baca tidak kalah dengan 
media yang lain. Kegiatan-kegiatan yang inovatif pada taman baca sangat 
berpengaruh terhadap minat pengunjung untuk selalu mengunjungi dan ikut serta 
dalam kegiatan di taman baca masyarakat. 
e. Evaluasi 
 Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat terkait evaluasi yaitu di Taman Baca Nurul Jihad telah 
dilakukan evaluasi, dimana kegiatan evaluasi ini dilakukan setiap akhir bulan serta 
dilakukan langsung oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad. Evaluasi di Taman 
Baca Nurul Jihad dilakukan melalui pertemuan nonformal atau diskusi yang 
melibatkan seluruh pengelola Taman Baca Nurul Jihad, kemudian mereka 
mendiskusikan laporan dari setiap pengelola tentang tugas yang diembannya 
ataupun mendiskusikan kelebihan dan kekurangan dari setiap kegiatan yang 
dilakukan. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan dalam mengelola Taman Baca Nurul Jihad serta 
untuk menilai kegiatan apa saja yang perlu dilanjutkan dan kegiatan apa saja yang 
harus diberhentikan. Adapun hasil evaluasi terakhir yang dilakukan di Taman 
Baca Nurul Jihad menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan yang tidak berjalan 






cinta, kelas alam, dan lintas sekolah. Setelah melakukan evaluasi juga dapat 
dilihat bahwa pengorganisasian di Taman Baca Nurul Jihad lumayan baik, hal ini 
dapat dilihat dari para pengelola bekerja sama dan selalu membangun hubungan 
emosional yang baik dengan meningkatkan rasa kekeluargaan. 
 Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2008:75) 
bahwa setiap program atau kegiatan yang direncanakan selalu dilakukan yang 
namanya evaluasi, yang dimana kegiatan evaluasi ini dimaksudkan untuk melihat 
kembali apakah pelaksanaan suatu program atau kegiatan sudah sesuai dengan 
perencanaan atau belum. 
2. Kendala Yang Dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam 
Meningkatkan Literasi Masyarakat 
 Sebuah program atau kegiatan layanan masyarakat dalam pelaksanaannya 
pasti ada kendala atau faktor yang membuat program tersebut mengalami 
halangan dalam kinerja dan proses pelaksanaannya. Setelah melakukan penelitian, 
peneliti menemukan beberapa kendala yang dihadapi dalam meningkatkan 
Literasi masyarakat, yaitu:  
a. Sumber daya manusia yang tidak memadai 
 Kendala yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam mengembangkan
literasi masyarakat terkait sumber daya manusia yaitu pengelola Taman Baca 
Nurul jihad belum memadai dari segi kuantitas. Hal ini terlihat dari jumlah 
pengelola taman baca yang tidak sebanding dengan jumlah anak-anak yang 
belajar tetap di taman baca sehingga proses belajar mengajar dinilai kurang 
efektif. Selain itu terdapat beberapa pengelola yang masih berstatus mahasiswa 
sehingga mereka tidak berperan aktif dalam pengelolaan taman baca ataupun 
pelaksanaan kegiatan. 






membuat pengelolaan taman baca dan pelaksanaan kegiatan yang ada berjalan 
dengan baik. Walaupun taman baca masyarakat didukung oleh sarana dan 
prasarana serta sumber daya yang berlebihan, tetapi tidak didukung dengan 
sumber daya manusia yang handal dan mempunyai kinerja yang baik, maka 
pengelolaan taman baca dan pelaksanaan kegiatan tidak akan berjalan dengan 
baik.  Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Aprilia (2016:51) bahwa 
keberadaan taman baca masyarakat mengalami kendala dalam perkembangannya 
disebabkan oleh pengelolaan taman baca masyarakat yang belum optimal antara 
lain seperti terbatasnya sumber daya manusia.  
b. Bahan bacaan yang tidak sesuai 
 Kendala yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam mengembangkan 
literasi masyarakat terkait bahan bacaan yaitu bahan bacaan yang tersedia belum 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini dikarenakan bahan bacaan yang 
tersedia kebanyakan adalah buku novel dan cerita-cerita dewasa, sedangkan 
mayoritas pengunjung taman baca adalah anak-anak dan orang tua. Oleh karena 
itu, untuk bahan bacaan taman baca kedepannya diharapkan disesuaikan dengan 
kebutuhan pengunjung yang dominan anak-anak dan orang tua serta mengadakan 
atau memperbanyak bahan bacaan tentang pertanian karena mayoritas pekerjaan 
masyarakat disekitar Taman Baca Nurul Jihad adalah petani. 
 Untuk menarik minat masyarakat agar mau berkunjung ke taman baca
maka taman baca harus menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Oleh karena itu, pengelola taman baca masyarakat harus memahami 
dan mengetahui kebutuhan masyarakat, sehingga kegiatan-kegiatan atau bahan 
bacaan yang diadakan taman baca masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Damayani (2017:59) 






yaitu diantaranya perlu memperhatikan kemampuan membaca masyarakat,
karakteristik masyarakat, serta memperhatikan kebutuhan masyarakat.  
c. Sarana dan prasarana tidak memadai 
 Kendala yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam mengembangkan 
literasi masyarakat terkait sarana dan prasarana yaitu sarana prasarana Taman 
Baca Nurul Jihad belum memadai sama sekali. Hal ini dikarenakan sampai saat ini 
Taman Baca Nurul Jihad sama sekali belum memiliki gedung tetap dan rak buku, 
sehingga buku-buku yang ada disimpan di rumah ketua taman baca dan disusun 
dalam kardus sehingga terkadang pengunjung merasa tidak nyaman saat mencari 
dan membaca buku. Sampai saat ini juga belum ada tempat tetap untuk kegiatan 
belajar mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar ini selalu dilakukan di 
tempat berbeda-beda (misalnya, di masjid, posyandu, rumah masyarakat) serta 
peralatan seperti papan tulis sampai saat ini masih menggunakan papan tulis 
masjid. Kegiatan kelas IT juga tidak berjalan dengan baik karena dalam 
melaksanakan kegiatan ini hanya menggunakan 2 laptop sedangkan anak-anak 
yang belajar ada 57 orang. 
 Sarana dan prasarana yang baik menjadi faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan taman baca masyarakat. Suatu taman baca masyarakat dalam 
pelaksanaannya sebisa mungkin mempunyai ruang untuk penyimpanan bahan 
bacaan karena hal ini berkaitan dengan keleluasan dan kenyamanan pembaca 
dalam memilih dan membaca buku. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Aulia (2015:151) bahwa letak taman baca masyarakat diharapkan strategis agar 
mudah diakses oleh masyarakat yang menjadi sasaran dan untuk fasilitas taman 
baca masyarakat meliputi rak buku, meja, papan tulis, serta perlengkapan lainnya 








 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait strategi 
pengembangan Taman Baca Nurul Jihad di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat Tabbinajai yaitu: 1) Sosialisasi langsung dengan cara 
berkunjung ke rumah masyarakat, melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 
maupun kemasyarakatan dan sosialisasi tidak langsung dengan cara 
mempromosikan keberadaan Taman Baca Nurul Jihad melalui media 
social (Facebook dan Instagram) dan media cetak dengan menggunakan 
brosur yang disebar ke masyarakat; 2) Perencanaan, meliputi perencanaan 
sumber daya manusia dimana pengelola Taman Baca Nurul Jihad tidak 
harus seorang pustakawan, perencanaan kegiatan yang dilakukan melalui 
prosedur rapat yang melibatkan seluruh pengelola taman baca dan 
pemerintah desa, perencanaan pengadaan bahan bacaan dilakukan dengan 
menjalin kerjasama dengan pegiat literasi lain untuk mendapatkan 
sumbangan buku, dan perencanaan pengadaan sarana prasaran dengan cara 
mengajukan proposal ke pemerintah desa; 3) Pengorganisasian, meliputi 
pembagian dan standar kerja dimana pembagian kerja pengelola Taman 
Baca Nurul Jihad disesuaikan dengan tupoksi kerja yang terdapat dalam 
struktur organisasi, dan untuk mengkoordinasikan pekerjaan antar 
pengelola dilakukan melalui rapat pengurus dan diskusi online melalui 






Baca Nurul Jihad mengikuti pelatihan dan seminar tentang literasi serta 
melakukan diskusi-diskusi dengan pegiat literasi lain terkait dengan 
pengelolaan taman baca masyarakat; 4) Melaksanakan kegiatan dan 
pelayanan. Kegiatan-kegiatan inovatif yang diselenggarakan seperti kelas 
baca tulis, kelas public speaking, kelas sehat itu mudah, kelas alam, lintas 
sekolah, bulir cinta (buku bergulir cinta membaca) dan ngopi (ngobrol 
pintar literasi). Adapun pelayanan yang disediakan yaitu layanan baca di 
tempat, layanan peminjaman buku, layanan pembelajaran serta 
menyediakan alat olahraga dan permainan tradisional; 5) Evaluasi setiap 
akhir bulan yang dilakukan oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
melalui diskusi atau pertemuan nonformal. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menilai kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan dalam mengelola 
Taman Baca Nurul Jihad serta untuk menilai kegiatan apa saja yang perlu 
dilanjutkan dan yang harus diberhentikan. 
2. Kendala yang dihadapi Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat di Desa Tabbinjai yaitu: 1) Sumber daya manusia yang 
tidak memadai dalam hal kuantitas dimana jumlah pengelola tidak 
sebanding dengan jumlah anak-anak yang belajar tetap di taman baca.; 2) 
Bahan bacaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dimana 
kebanyakan bahan bacaan adalah novel dan buku-buku dewasa sedangkan 
mayoritas pengunjung adalah anak-anak dan orang tua; 3) Sarana 
prasarana yang tidak memadai, hal ini terlihat dari belum tersedianya 
gedung atau bangunan tetap taman baca, rak buku, papan tulis, dan laptop 








B. Saran  
 Melihat strategi yang dilakukan oleh pengelola Taman Baca Nurul Jihad 
ada beberapa saran dari penulis yang dapat dijadikan bahan pertimbangan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Agar kedepannya pengelola Taman Baca Nurul Jihad dapat melakukan 
sosialisasi secara berkala dan membuat facebook atau Instagram tersendiri 
untuk Taman Baca Nurul Jihad. 
2. Pada tahap perencanaan sebaiknya segala sesuatu direncanakan bersama 
para pengelola dan penanggung jawab taman baca termasuk dalam 
perencanaan sumber daya manusia, serta dalam perencanaan bahan bacaan 
sebaiknya melibatkan masyarakat sekitar taman baca. 
3. Dalam pembagian kerja ketua taman baca perlu berkoordinasi dengan para 
pengelola agar tidak terjadi kesenjangan dalam mengelola taman baca, 
selain itu kedepannya lebih memperbanyak sharing dengan pegiat literasi 
lain dalam mengembangkan kemampuan kerja untuk mengelola taman 
baca. 
4. Pengelola taman baca lebih kreatif lagi dalam membuat inovasi-inovasi 
kegiatan baru agar daya tarik taman baca tidak kalah dengan media yang 
lain. 
5. Kedepannya terdapat tim evaluasi yang benar-benar mengerti tentang 
proses evaluasi yang perlu dilakukan di taman baca yang dikelola. 
6. Untuk sumber daya manusia perlu dilakukan penambahan jumlah 
pengelola khususnya dalam hal mengajar, kemudian anak-anak yang 






dan setiap kelompok dikoordinir oleh satu orang pengelola taman baca 
agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik.  
7. Untuk bahan bacaan kedepannya diharapkan disesuaikan dengan 
kebutuhan pengunjung yang dominan anak-anak dan orang tua serta 
mengadakan atau memperbanyak bahan bacaan tentang pertanian karena 
mayoritas pekerjaan masyarakat disekitar Taman Baca Nurul Jihad adalah 
petani.  
8. Pengelola lebih kreatif dalam pengadaan sarana dan prasarana misalnya 
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1. Strategi pengembangan Taman Baca Nurul Jihad dalam meningkatkan 
literasi masyarakat 
a. Sosialisai 
1) Sebagai pengelola, bagaimana bentuk sosialisasi yang Anda lakukan agar 
masyarakat dapat memahami pentingnya keberadaan Taman Baca Nurul 
Jihad? 
2) Untuk kalangan khusus anak-anak, bagaimana cara pengelola 
mensosialisasikan keberadaan Taman Baca Nurul Jihad? 
3) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam mempromosikan Taman 
Baca Nurul Jihad, apakah melalui poster, brosur, pamphlet, atau melalui 
media social? 
4) Dalam melakukan kegiatan sosialisasi ini, apakah pemerintah desa dan 
tokoh-tokoh masyarakat ikut terlibat? 
5) Bagaimana respon masyarakat setelah dilakukannya sosialisasi tentang 
taman baca masyarakat ini? Apakah ada feedback atau tidak? 
b. Perencanaan 
1) Siapakah yang mengelola Taman Baca Nurul Jihad? Berapa Jumlahnya? 
Dan apakah ada syarat khusus untuk menjadi pengelola? 
2) Sebagai pengelola, bisakah Anda jelaskan penyusunan kegiatan-kegiatan 
dalam mengembangkan Taman Baca Nurul Jihad, prosesnya bagaimana 
dan seperti apa? 
3) Apa yang menjadi tujuan dasar dari diterapkannya program atau kegiatan 






4) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam memperbanyak bahan 
bacaan, apakah melalui sumbangan, hadiah, atau pembelian? 
5) Bagaimana dengan pengadaan prasarana seperti rak atau lemari buku, kursi 
dan meja, apakah  melalui pembelian, hadiah atau sumbangan? 
c. Pengorganisasian 
1) Bagaimana pembagian kerja dan standar kerja di Taman Baca Nurul 
Jihad? 
2)  Bagaimana cara mengkoordinasikan pekerjaan antar para pengelola di 
Taman Baca Nurul Jihad? 
3) Apakah pengelola Taman Baca Nurul Jihad pernah mengikuti pelatihan 
untuk mengembangkan kemampuan kerjanya? 
4) Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pengelola Taman 
Baca Nurul Jihad? 
5) Apakah di dalam Taman Baca Nurul Jihad dilakukan perekrutan relawan 
untuk mengajar masyarakat? 
d. Pelaksanaan program dan layanan 
1) Program atau kegiatan apa saja yang dilakukan Taman Baca Nurul Jihad 
dalam mengembangkan literasi masyarakat? 
2) Dalam pelaksanaan program atau kegiatan apakah Taman Baca Nurul 
Jihad memiliki panduan pelaksanaan kegiatan? 
3) Bagaimana keterlibatan pemerintah desa dan tokoh-tokoh masyarakat 
dalam penyelenggaraan program atau kegiatan Taman Baca Nurul Jihad? 
4) Jenis layanan apa saja yang diberikan Taman Baca Nurul Jihad kepada 
masyarakat atau pengunjung? 
5) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan pengelola Taman Baca Nurul 






1) Apakah di Taman Baca Nurul Jihad sudah pernah dilakukan evaluasi? Jika 
iya, kapan saja evaluasi ini dilakukan? 
2) Dalam melaksanakan evaluasi apakah ada sebuah tim? Jika ada, siapa-
siapa saja yang ada? 
3) Untuk apa kegiatan evaluasi ini dilakukan? 
4) Bagaimana cara mengevaluasi hasil pekerjaan pengelola dan kegiatan-
kegiatan yang ada? 
5) Bagaimana hasil evaluasi yang dilakukan? 
2. Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan  literasi masyarakat 
a. Bagaimana dengan kuantitas dan kualitas pengelola Taman Baca Nurul Jihad? 
Dan apakah dengan jumlah pengelola sekarang sudah dikategorikan cukup? 
b. Apakah bahan bacaan yang tersedia sudah sesuai dengan minat dan kebutuhan 
masyarakat? 
c. Apakah sarana dan prasarana Taman Baca Nurul Jihad sudah memadai untuk 
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